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Indonesia merupakan salah satu produsen karei yang
penting di dunia. Andil produksi kareft alam Indonesia
terhadap total produksi dunia berkisar antar 23-25%. Bagi
Indonesia, kebun karet merupakan sumber penghasil devissa
utama di sektor pertanian dan penverap tensags kerja vyang
cukup banysak.

Masalah vang dihadapi perkebunan karet pada umumnys
adalah harga jual yvang tidak stabil dan cenderung menurun,
serta biaya produksi yvang terus meningkat, sehingga marjin
keuntungan yang diperoleh perkebunan cenderung semakin
kecil. Salah satu cara untuk mengatasi msasalah ini adalah
melakukan pengendalian penggunaan dana dengan menggunakan
biliaya standar.

Skripsi/ ini mempelajari pengendalian biaya dengan
menggunakan biaya standar dan menghitung penyimpangan
biaya, menghitung rasio harga pokok penjualan dengan hargs
jual, serta membuat Laporan Rugi-Laba berdasarkan biaya
standar. Studi dilakukan terhadap Kebun Cikasungks dengan

periode tahun 1987-1881.



Kegiatan vyang dilakukan Kebun Cikasungka meliputi
perbanyakan tanaman, peremajaan tanaman, pemeliharaan
tanaman, penyadapan dan pengangkutan hasil, dan penyimpan-
ari. Lateks yang dihasilkan kebun diolah di pabrik sendiri,
sedangkan lump diolah di kebun seinduk. Produktivitss dan
produksi tanaman di Eebun Cikasungka selama periode pene-
litian berfluktuasi. Produktivitas dan produksi dipe-
ngaruhil oleh peremajaan tanaman yang belum berjalan dengan
baik dan curah hujan yang cukup tinggi. MHutu produksi
selain dipengdaruhi oleh kedua hal tersebut, juga dipenga-
ruhi oleh kesalahan-kesalashan selsma proses pengolahan
berlangsung.

Harga pokok kebun dan harga pokok FOB selama periode
penelitian berfluktuasi. Pada tahun 1987 dan 1991 harga
pokok kebun dan harga pokok FOB reslisasi 1lebih tinggi
dari hargs pokok rencana.

Varians biaya langsung departemen tanaman selams
tahun 1987-1981 hanya bersifat merugikan pada tahun 1991,
vaitu pada varians biaya tenaga kerja langsung. Varians
biaya langsung pada departemen pengolahan, setiap tshun
merugi. Tetapi karena varians ysng menguntungkan dsapat
menutupi varians yang merugikan, maka pada tahun 1888-1991
varians biaya langsung total departemen pengolahan bersi-
fat meng-untungkan.

Varians pada biaya tidak langsung dibagi menjadi dusa

macam, yaitu varians terkendali dan varians volume produk-



si. Varians terkendali departemen tanaman merugi pada
tahun 1887 dan 1888, sedangkan pada departemen pengolahan
varians terkendali selalu merugi. Varians volume produksi
merugi pada tahun 1887 dan 1881 karena pada kedus tahun
tersebut Jumlah produksi realisasi lebih rendah daripada
produksi yang direncanakan.

Rasio harga pokok FOB dengan harga Jjual rata-rata
karet Lkering Kebun Cikasungka selama tahun 1887-1891
selalu lebih kecil dari satu. Rasioc yang dicapai seringka-
li berbeda dengan rasio yang direncanakan karena penyim-
pangan pada biaya produksi yang sesungguhnys dikelusrkan
dan karena harga Jjual ysng seringkali tidak sesuzi dengan
vand diperkirsakan. Rasio terendah dicapai pada tshun 1888
(0.866) dan rasio tertinggi dicapai pada tahun 1889 (0.80).

Laporan Rugi-Labs memperlihatkasn laba yang direncana-
kan dan yang sesungguhnya diperoleh. Perbedaan antara
kedua nilai tersebut disebabkan oleh varians yang terjadi.
Karena pada tahun 1987 dan 1991 jumlah varians biaya
langsung dan biaya tidak langsung bersifat merugikan, maka
laba disesuaikan lebih kecil daripada laba kotor menurut
standar. Setelah laba disesusaikan dikurangi biaya kantor
direksi, diperoleh laba operasi. Selama lima tahun opera-
si, perusahaan telah menghasilkan labs dengan laba terke-
cil diperoleh pada tahun 1987 dan laba tertinggi diperoleh

pada tahun 1888.



Dari analisis dan pengamatan yang dilakukan, maka
disimpulkan bahwa meskipun masih memberikan 1laba padsa
perusahaan, penggunaan dana pada Kebun Cikasungka belun
sesuai vyvang diharapkan. Hal ini terutama terjadi pada
departemen pengolahan. Untuk mengatasinya, kebun disaran-
kan untuk melakukan peremajaan secara teratur sehinggs
hasil produksi bisa stabil, melakukan pemeliharaan tanaman
secara lebih intensif, dan melakokan pengawasan kerja

terhadap kualitas kerja karyawan secars lebih ketat.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet ditemukan oleh orang-orang Eropa vyang
sedang menjelajah benua Amerika sebagai alat permainan
sukn Aztek. Setelah melalui berbagai percobaan dalam
pengolahannya, Lkaret menjadi komoditas vang penting.
Bahkan masyarakat moderen sekalipun tidak dapat hidup
tanpa karet (Spillane, 1888).

Pada mulanya getah karet dikumpulkan dari pohon karet
liar di hutan-hutan di Amerika. Sistem ini tidak memuaskan
karena sulit dalam pengumpulan lateks dan pengirimsnnya ke
pusat-pusat industri di Eropa dan Amerika. Sistem perke-
bunan karet muncul pada swal sbad ke 19 di Asia Tenggars.
Perkebunan karet di Asia Tenggars ini berkembang ssangat
pesat karena fFaktor-faktor tenaga kerja vang berlimpsah,
tanah dan iklim cocok, dan dibandingkan karet liar Ameri-
ka, karet perkebunan mudah diambil dan dikirim ke pusst-
pusat industri (Spillane, 1888). Saat ini negara-negsra
pengekspor utams karet alam adalah Malaysia, Indonesia,
dan Muangthai. Andil produksi karet alam Indonesia terha-
dap total produksi dunia berkisar antara 23-25% (Anonim-
ous, 1881).

Bagi Indonesia, karet alam merupakan komoditas ter-
penting setelah minyak bumi dan kayu (Spillane, 1989).
Earet merupskan sumber penghasil devisa utama di sektor

pertanian, dan terlebih lagi rangkaian kegiatan produksi,



pengolahan, dan pemasaran karet menciptakan lapangan
keria vyang cukup banyak menyerap tenaga kerja (Spillane,
1988).

Tabel 1. Nilai Ekspor Romoditas Perkebunan,
Indonesia, 1888-1881

Jenis Dalam juta US dollar

komoditas 1888 1989 1990 1891
Karet 1 243.1 i 007.8 846.9 8965.7
Kopil . 551.9 481.1 378.0 372.4
Teh 125.7 163.1 181.0 143.1
Tembakau 42.7 47 .2 58.8 57.8
Lada putih ’ 88.2 68.8 57.3 38.9
Lada hitam 56.3 40.0 22.0 25.9
Kina 7.7 8.7 8.5 q.0°®
Kayu gergaji 3 170.3 883.0 325.7 326.4°
Minyak kelspa

sawit 275.5 244 .8 203.5 334.5

Keterangan: e = angksa perkiraan
Sumber: Biro Pusat Statistik, 18982 dan 1893

Dalam PELITA V, pembangunan sektor pertanian dia-
rahkan menuju pertanian maju yang mampu mendukung industri
maju (Repelita, 1888). Secara khusus untuk subsektor
perkebunan, kebijakan pembangunan perkebunan ialsh berusa-
ha membentuk “Perkebunan yang tangguh untuk mendukung
industri yang kuat” (H, Harshap, 1984 dazliam Rajino, 1887).
Sebagail petunjuk arah dalam upaya pengendalian pengelolasan
dan pengembangan perkebunan di Indonesia, dapat di-
pegang falsafah Tri Dharma Pembangunan Perkebunan yang

meliputi (Rajino, 1888):



a. Peningkatan devisa dan pendapatan rupiah

h. Penyediaan lapangan kerja bagi penduduk sekitar kebun

c. Usaha pemeliharaan dan peningkatan produktivitas sum-
berdaya =alam, dan pemelihasrasn kelestarian lingkungan

hidup

1.2. Perumusan Masalah

Harshap, Husna (1887) menilai bahwa dalam keberadaan-
nva sebagail salah satu komoditas ekspor, karet berhadapan
dengan beberapa masalah, di antarsnya harga Jjual vyang
tidak stabil dan cenderung menurun, serta bilaya produksi
(harga pokok) vang cenderung terus neningkaf. Earenanya,
marjin keuntungan yvang dipercleh cenderung semakin kecil.
Untuk dapat mencapsai peroclehan devisa dan pendapatan vang
semakin meningkat, maka perlu diadakan usaha-usaha efisi-
ensi. Usaha efisiensi dapat diketahui melalui rasio antars
harga pokok penjualan dengan harga Jjusl. Makin rendah
nilai rasio beéarti makin tinggi 1laba vyang diperocleh
setiap kilogram penjualan. Penekanan hargs pokok dapat
dicapail salah sstunya melsalui penekanan biaya. Peneksanan
biaya dapat dilakukan melalui pengendalian biaya produksi
sehingga menghindarkan pemborcosan-pemborosan. Pengendalian

biava dilakukan dengan menggunakan biaya standar.

1.2. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan vang hendak dicapai dalam praktek lapangan ini

sdalah mempelajari pengusahsan perkebunan karet dari tahun



1887 sampal dengan 18981. Secara khusus tujusn ini dapst
dirumuskan sebagal berikut:
1. HMempelajari pengendslian biaya melalui biaya standar
dan menghitung penyimpangan biaya,
Z. Henghitung rasio hargs pokok penjualan dengsn harga
Jual
3. Membuat laporan Rugi-Laba berdasarkan biaya standar
Praktek lapangan ini diharapkan dapat memberi kegu-
naan bagi penulis, pihak perkebunan, peneliti, dan pendi-
dik. Bagi penulis, praktek lapangan ini bergunsz untuk
menerapkan teori vang diperoleh di bangku kuvliah, khusus-
nya mengenai penetapan harga pokok dan pengendalian bisya.
Bagi pihak perkebunan, hasil praktek lapangan ini dsapat
berguna sebagai salah satu sumber informasi dan bahan
pertimbangan dalam menetapkan kebijasksanaan produksi. Bagi
peneliti, hasil praktek lapangan ini dapat berguna untuk
meneliti lebih lanjut mengenai efisiensi operasi perusa-
haan. Bagi pendidik, hasil praktek lapangan ini dapat
berguna sebagail salsh satu sumber informasi penerapan

teori dalam menganalisis suatu perussahasan.

1.4. Keadaan Umnum Perusahaan
a. Sejarah

Pada mulanya PTP XI adalah perkebunan milik Belands,
vang dimulail sejak dikeluarkannva Undang-undang Agraris
pada tahun 1870 yang memuat ijin pengusshaan perkebunan

kepada pihak swasta. Pada tahun 1958, pemerintah Republik



Indonesia mengeluarkan Undang-undang no 88 tahun 1858
mengenal nasicnalisasi perkebunan swasta dan perkebunan
milik Pemerintah Hindia Belanda. Perseroan Terbatas Per-
kebunan (PTP) XI merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
vang bergerak di bidang perkebunan. Tanaman yang diusahsa-
kan meliputi karet, gutta percha, cengkeh, kelapa, kelspa
sawit, teh, dan kakao. Perkebunan Cikasungka merupakan
salah satu kebun dalam lingkungan PTP XI, terletak di
Kecamatan Cigudeg dan Jasinga, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat.

Sejak didirikan sampai tahun 1878, Kebun Cikasungka
hanys mengusahakan satu komoditas pokok, vwvaitu Lkaret.
Remudian dengan kebijaksansan jangka panjang PTP XI vang
disesuailkan dengan kebijaksanaan Pemerintah dalam memasuki
PELITA 1III, sebagian areal pertanaman karet dikonversi
menjadi areal pertanaman kelapa. Penanaman kelapa dimulsi
tahun 1878 dan berakhir tahun 1981 dengan menggunakan
jenis kelapa hibrida. Sesuai kebijaksanaan diversifikasi
dan optimalisasil PTP XI, maka sejak tahun 1888 dilakukan
penanaman kakao secara tumpangsari dengan tanaman kelapsa.
Penanaman coklat ini dimaksudkan untuk meningkatkan pro-
duktivitas areal di samping untuk mengurangi resiko rugi
pada tanaman kelaps hibrida. Perincian areal konsesi vang
dimiliki kebun Cikasungka dapat dilihat pada Tabel Lampir-
an 1. Selain mencakup areal tanaman, areal Kkonsesi juga

meliputi gedung-gedung (emplasemen), tanah cadangsan, dan



tanah okupasi. Tanah okupasi adalah areal kebun yang belum
digarap, sedangkan tanah cadangan adalah areal kebun yand

digarap oleh rakyat.

b. Keadaan Geografis dan Iklim

Areal Perkebunan Cikasungka terletak di dua kecama-
tan, yaitu Kecamatan Cigudeg dan Kecamatan Jasinga. EKe-
tinggian tempat-tempat di Perkebunan Cikasungka berkisar
antars 84 m sampai dengan 751 m. Secara rinci ketinggian
tempat-tempat di Perkebunan Cikasungka dapat dilihat pads
Tabel Lampiran 2. Tempat yang ditanami karet adalah Cika-
sungka, Cipatat, Sidoger, Toge I / Prayoga, Toge I1, dan
Lebak Wangi. £Xetinggisn yang baik bsagi tanaman karet
adalah 0 - 200 m di atas permuksan laut (Supriyatno dan
Sjarif Hidajat, 1888). Pada lahan yang ketinggiannya lebih
dari 200 m, Kebun Cikasungka menggunakan klon-klon yang
mampu beradaptasi pada ketinggian tersebut yaitu Leb-1320,
WR 101, GYT 577, dan PRIH 800.

Curah hujan merupskan unsur yang amat penting bagi
pertumbuhan karet. Yang penting bukan Jjumlahnya, tetapi
penyebarannya sepanjang tahun. Karet menghendaki 2 500-
4 000 mm curah hujan per tahun, minimal 1 500 =mm dengan
100 sampai 150 hari hujan (Supriyatno dan Sjarif Hidajat,
1988}1 Dari +tshun 1887-1991, curah hujan di Kebun
Cikasungka berkisar antara 3 307 sampal & 664 mm dengan
hari hujan 151 sampai 184 (Tabel Lampiran 3). Dengan

demikian, pada umumnya curah hujan di Kebun Cikasungka



cukup tingdgi, dan Jumlah hari hujannya melebihi keadaan
ideal.

Karet menghendaki pH tanah 5.0 sampai 6.5. Pada pH
kurang dari 4.5 banyak tersedia unsur Aluminium (Al) dan
besi (Fe) yang beracun bagi tsnaman. Tanah di Afdeling 1,
II, dan 1IlI termasuk latosol dengan kisararn pH 5.5-B.
cedangkan Afdeling IV mempunyai jenis tanah Podsolik merah
kuning dengan kisaran pH 5-5.5. Dengan demikian, sifat
kimia tanah di Kebun Cikasungka sangat ideal bagi pertum-

buhan tanaman karet.

¢. Struktur Organissasi

Kebun Cikasungka merupakan salah satu unit produksi
dari PTP XI (Persero). PTP XI dipimpin oleh Dewan Direksi
vang membawahi semua kebun di lingkungan PTP XI, sedangkan
setiap kebun dipimpin oleh seorang administratur. Organi-
sasi tingkat Pimpinan Harian PTP XI dipegang oleh Dewan
Direksi yang terdiri atas Direktur Utsma, Direktur Produk-
i, Direktur Komersil dan Umum, dan Direktur Pengembangan.
Dalam tugas sehari-hari mereka dibantu oleh beberapa staf
dan karyawan di Kantor Direksi PTP XI, Cilenggang, Ser-
pong, Tangerang, Jawa Barat. Dewan Direksi berwenang
mengangkat dan menghentikan karyawan staf dan bulsnan
tetap. Direktur Utama bertugas memimpin, merencanakan, dan
mengkoordinasi pelaksanasn tugas tisp Direksi.

Pimpinan tertinggi Xebun Cikasungka dipegang oleh

séorang administratur yang dalam tugas sehari-hari dibantu



cleh beberapa orang staf yaitu Kepala Tanaman, Kepala Tata
Usaha, Kepala Afdeling, dan Kepala Teknik dan Pabrik.
Administratur selaku pejabat tertinggi di kebun berwenang
menentukan atau menggariskan kebijaksanaan perusahaan dan
mengeluarkan keputusan-keputusan sesusi dengan wewenang
vang diberikan oleh Direksi PTP XI. Dalam melakssnakan
tugasnya, administratur bertanggungjawab terhadap Dewan
Direksi.

Eepala Tanaman, Kepala Tata Usaha, dan Kepals Teknik
secara langsung bertanggungjawab terhadap administratur.
Kepala Tanaman bertugas membimbing, nengkoordinasi, dan
menga#ﬁsi bagian tanaman dan produksi. Kepala Tats usahs
bertugas mengatur pengeluaran dan pemasukan keuangan
perusahaan, mengatur pekerjaan administrasi, dan mengatur
masalah kepegawaian. Kepala Teknik dan Pabrik bertugas
mengatur dan mengawasi slat-alat angkutan, bengkel, mesin
diesel dan salursan air, bangunan, pengolahan, pengasapan,
sortasi, pengepakan, dan keamanan produksi.

Kepala Afdeling merupakan pejabat pelaksana utama
pada bagian (afdeling) kebun vyang bersangkutan. Dalam
melaksanakan tugdasnya, ia dibantu oleh mandor besar.
‘Handor besar ini membawahi mandor pemeliharaan dan mandor
penyadapan. Struktur organisasi tingkat direksi dan per-
kebunan dapat dilihat pada Gambar Lampiran 1 dan 2.

Berdasarkan status kepegawaiannya, tenaga kerja di

Kebun Cikasungka dapat dibagi menjadi tiga golongan, vaitu



pegawal staf, pegawail bulanan (non staf), dan karyawan
harian. Karyawan harian dapat dibagi menjadi tigsas golongan
lagl, yaitu karyawan harian tetap, karyawan harian lepas ,
dan karyawan harian musiman. Pegawai staf, bulanan, dan
karyawan harian tetap berstatus sebagai pegawal negeri.

Pedawal yang berstatus pegawail staf meliputi adminis-
tratur, kepala tanaman, kepala tata usaha, kepala teknik,
dan kepala afdeling. Pegawai staf ini diangkat oleh direk-
si melalui keputusan menteri pertanian.

Status pegawal bulanan dan karyawan harian tidak
tergantung dari Jjabatan yang dipegang, tetapi dari lamanya
bertugdas dan kemampuan kerja yang bersangkutan. Pegawai
bulanan diangkat oleh direksi. Pegawai harian tetap berhsk
memperoleh fasilitas perusahsan. Pegawai harian lepss
bekerja secara menetap pada perusahaan, tetapi tidak
berhak memperoleh fasilitas perusahaan. Earyswan harisan
musiman hanya dipekerjskan jika ada banyak pekerjaan di
lapangan. Karyawan harian musiman ini dipekerjaksn secarsa
borongan.

Kalau melihat perkembangan dari tahun ke tahun,
terlihat kecenderungan karyawan tetap menurun sedangkan
karyawan lepas makin meningkat (Tabel 2). Hal ini terjadi
karena karyawan harian tetap akan pensiun pada usia 50
tahun. Pegawai baru yangd menggantikannya mula-muls bersta-

tus karyawan lepas. Selain itu, makin luasnya areal vyang
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Tabel 2. Perincian Status Pegawai EKebun Cika-
sungka, 1987-1991

Tahun
Status 19887 1988 1983 1880 18981
Staf 8 9 i0 11 8
Pegawai Bulanan 55 53 59 58 48
Karyawan Tetap 2406 254 238 198 148
Karyawan Lepas 95 124 102 203 266

Sumber: Laporan Mansjemen IL, 1987-1991

berstatus Tanaman Menghasilkan (THM), banyak membutuhkan

pekerja baru dalam pemanenan.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

Harga karet kering, terutama Jenis Ribbed Smoked
Sheet (RSS) mempunyai fluktuasi yang cukup tinggi, vaitu
sekitar 10-15% setahun (Harahap, Husna, 1886). Fluktuasi
harga terutama disebabkan oleh pengaruh reszesi perekono-
mian dunia yang mengakibatkan kegiatan-kegiatan industri
di negara maju {(termasuk industri yang memaksai bahan baku
karet) menurun, keadaan pasar karet alam yang bersifsat
pasar pembell (buyer’s market), dan kebijaksanaan pemerin-
tah dalam negeri, misalnya devaluasi (Dahri, 1989). Ta-
bel 3 menunjukkan bahwa harga jual ekspor karet kering
vang dihadapi oleh PTP I-V dari tahun 1880-1885 dalam US $§
ct/kg terus berfluktuasi dan cenderung menurun. Harga jnsl

dalam rupiah mengalami peningkatan karena adanya kebijak-

Tabel 3. Harga Jual Ekspor Karet, FTF I-V, 1980-1980

b 3 g e ] oo =D —3—34-— _—== —t—p= 2
Tahun U8 $ ct/kg Indeks Kurs konversi Rp/ikg Indeks
1280 1%%.48 100 LZ25 272 100
19381 112.48 81 &30 709 81
198% B1.35 o8 &40 S25 &0
1983 77.11 70 &45 & 970X 878 101
1984 PP .43 7 1 029 1 028 iis
1283 77 .47 bt 1 101 826 g8

kKeterangan:

¥ Kurs konversi tahun 1983:

1 Januari ~ 31 Maret = Rp 64%5,-

1 April - 31 Desember = Rp 790.~
Sumher: Harahap,., Husna (1284)
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sanaan moneter pemerintah dengan mendevaluasi nilai rupiah
terhadap nilai dolar sebesar 38% pads tahun 1983.

Berbeda dengan harga jualnya, biaya produksi ksret
kering selama tahun 1980~1885 justru terus mengalami
peningkatan dan tidak pernah menurun (Tabel 4. Dengan

berfluktuasinya harga jual dan kecenderungan biaya pokok

Tabel 4. Biaya produksi, produksi, dan Harga Fokok

Tahun Biaya praduksi Froduksi HF FOBR
Jumlah Indeks Jumlah Indeks Rp/kg Indeks
{(juta Rp) (ton)
1980 4G 120 100 100G 074 100 401 100
1981 49 492 123 106 2438 106 4646 116
1782 oh 241 139 110 639 111 H06 126
1983 28 628 144 107 80X 108 544 136
1384 &7 129 167 109 451 109 613 153
1985 73 043 187 106 024 106 708 177

Sumber: Kantor Koordinasi FTF Wilavah 1

FOB meningkat, rasio harga pokok FQOB dengan harga jual

Juga berfluktuasi (Tabel 5). Pada tahun 1882 tercapai

rasio paling besar, yaitu 0.96. Artinya, untuk setiap
Rp 1,- nilai penjualan saty kilogram karet kering, 'diper—
lukan biaya sebesar Rp 0.85. Atau untuk Rp 1,- nilai
penjualan satu kilogram karet kering, Perusahanan mempero-

leh keuntungan sebesar Rp 0.04.

Harahap, Hasjrul (1888) menyatakan bahwa berdasarkan

hasil pengamatan sementara, perkebunan karet yang tangguh
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Tabel 5. Rasioc Harga Fokok FOB  kKa-
ret ¥ering FTF I-V dengan
Harga Jualnya, 19801983

HF FOR Harga jual Rasio

Tahun Rp/kg Rp/kg
& b a/b
1980 400 .50 871.72 Q.46
1981 455,83 JOoH.62 Q.h6
1982 a0g. 62 o24.71 Q.26
198= 543,82 B77 .63 D.62
1984 613532 1 025.19 .60
198% 707.78 B25.94 .86

menghadapl gejolak fluktuasi harga adalah yang produktivi-
tasnya 1 500 kg karet kering/ha ke stass. Karena itu sasar-
an peningkatan efisiensi yang penting asdalah intensifikasi
pengusahaan perkebunan dengan peremajasan menggunakan bahan
tanaman klon yang unggul, sistem eksploitasi dengasn meng-
gunakan stimulansia dan penghematan kulit sadapan,
pemupukan dan perlindungan tanaman dalam bentuk paket-
paket teknologi yang dikembangksn oleh lembaga penelitian.

Dalam penelitiannya di PTP X Perkebunan EXaret Husi
Landas, Srilshati, M (1982) menyatakan bahwa kecenderungsan
peningkatan biaya per kg karet kering untuk setisp triwu-
lan adalsh: Rp 0.07 untuk gaji dan tunjangan sosial stsaf,
Rp 2.17 untuk biaya pemeliharaan THM, Rp 5.02 untuk biaya
panen, Rp 0.897 untuk biaya pengangkutan, Rp 1.52 untuk
biaya wumum, dan Rp 6.21 untuk biaya pengolahan. Dengan

demikian, biaya pengolahan dan biaya panen merupakan dua
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bisya ysng paling besar kecenderungan peningkatannys.
Sedangkan untuk biaya administrasi, biava penjusalan, biays
penyusutan, dan biaya bunga yang merupakan komponen biaya
kantor direksi, angka kecenderungan peningkatan biayanya
masing-masing sebesar Rp 0.82, Rp 1.26, Rp 4.32, dan
Rp 4.08 per kg tiap triwulannya. Secara keselurvhan, per-
kembangan harga pokok FOB karet kering mempunyvai kecende-
rungan peningkatan biaya Rp 26.97 per kg tiap triwulan.

Berdasarkan Laporan daril beberapsa perkebunsn karet di
sekitar Jawa Barat pada tshun 1875, Danumihardja, L (1978)
dalsm Warta Pertanian mengetengahkan urutan komponen
biaya produksi yand membentuk harga pokok, mulai dari yang
tertinggi sampai yang terendah sebagai berikut:

1. Biays tanaman meliputi:

Biaya pemeliharaan tanaman menghasilkan........... 17%
Biaya panen...... ... .. i ittt et et e 37%
Biaya pengangkutan ke pabrik........ ... ., 5%
2. Biaya pengolahan. . ... ..t i e e e e 13%
3. Blaya umum. . ... . ... it e e e e ey 27%
4. Gaji dan Tunjangan pegawal staf................... 1%
Jumlah biaya produksi........ .. il i 100%

Selanjutnya Danumihardja menguraikan per komponen
hargs pokok tersebut sebagai berikut:
1. Biaya Tanaman

Biaya pemeliharaan tanaman menghasilkan dapat menjadi

tinggl jika ada pemberantasan hama dan penyakit yang cukup
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berat, adanya pemupukan terhadap areal tanaman yang poten-
si produksinya cukup tinggi dan di masa yang aksn datang
bisa diharapkan peningkatan produksi yang cukup menggembi-
rakan, biayas buru lalang (weeding) yang tinggi karena
kebun sangat kotor, jumlah tenaga kerja tetap maupun lepas
yvang berlebihan, Jjumlsh mandor pemeliharaan kebun vang
berlebihan (tidak sesuai dengan norma, yaitu 1 mandor : 30
pekerja atau 1 : 35).

Harga pokok bisys panen menjadi sangat tinggi dise-
babkan output per penyadap sangat kecil, jumlah penyadap
berlebihan, Jjumlah mandor sadap berlebihan (tidak sesusai
norma, yaitu 1 : 25 atau 1:30), dan pemakaisn alat panen
vang boros.

Harge pokok biaya pengangkutan ke pabrik menjadi
tinggi apabila pembebanan angkutan tinggi karena tarip per

kilometer-nya tinggi.

2. Biaya Pengolshan

Biaya pengolahan menjadi tinggi bila terjadi pemakai-
an bahan pengolahan secara berlebihan (boros) dan pemakai-
an tenaga kerja terlalu banyak (tidak sesuai norma, vaitu

60 kg karet kering per orang per hari kerjsa)

3. Biaya Umun

Menurut Danumihardja, biays umum kebun tidak boleh

lebih dari 20% dari total biaya produksi. Biaya umum ini



18

adalah biaya tetap vang Jjumlahnya sama seksali tidak

terpengaruh oleh besar kecilnya produksi.

4. Biaya GaJji dan Tunjangan Pegawai Staf

Yang termasuk pegawai staf di sini adalah kepals ta-
naman dan semua kepala bagian (afdeling) kebun. ZKomponen
ini akan tinggi jika terlalu banyak staf di kebun, sedang-
kan areal tanaman menghasilkan (TM) yang dijaganys tidak
cukup luas. Dalam lsporan manajemen, biaya umum dan
biaya g8ji tunjangan pegawai staf dialokasikan kepada
biaya tanaman dan biaya pengolshan.

Selain biaya produksi, adas dua macam biaya lagi yang
menjadi komponen harga pokok FOB*), vaitu biaya penjualan
dan biaya administrasi. Biaya penjualan terdiri dari biaysa
pengiriman produksi, biaya Veem, Komisi Bank, Cess, Biaya
Kantor Pemasaran Bersams (KPB), BMD, Komisi Agen, dan
lain-lain. Dari mscam-macam biaya tersebut hanyas biaya
pengiriman produk yang bisa ditekan, misalnya dengan carsa
mencari gudang produksi yang berdekatan dengan Veem, atau
menekan eksploitasi alat pengangkutan. Biaya-biaya penju-
alan lainnya tergantung dari ketentusn pemerintah sehingga
produsen tidak dapat berusaha meneékan biaya tersebut.
Pemerintahlah vang seyogyanya menurunkan biaya-biaya

tersebut.

*) FOB = Free On Board, yaitu hargas ekspor sampsai pelabuh-
an muat
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Biaya administrasi merupakan semua biaya yang dike-
luarkan oleh EKantor Direksi dan bersifat biaya tetap
(fixed cost). Pembebanan biaya ini juga harus diupayakan
serendah mungkin.

Srilshati, M (1992) dalam penelitian di Perkebunan
Musi Lsndas PTP X, menyatakan bahwa komponen bisaya yang
sering meningkat dan sulit ditekan adalah:

1. Biasya gaji dan tunjangan sosial pegawai staf dan non
staf,

2. Biaya pemeliharasn bangunan rumah dan perusshaan,

3. Bisya pengangkutan, perjalanan dan penginapan,

4. Biava panen dan pengolshan

Sedangkan biaya yang relstif lebih mudah ditekan adalah

biaya pemupukan, penyiangan, pemberantasan hama dan

penyakit, serta biaya-biaya 1lain yang termasuk dalam

komponen biaya umum.

Tiahjono, H (1982) dalam penelitian di Perkebunsn
Rejosari PTP X menyatakan bahwa penyimpangan realisasi
produksi dari target yang ditetapkan dapat disebabkan oleh
perubahan sistem sadapan, pemupukan, dan pemeliharaan
tanesman karet. Berdasarkan pengamatan vang dilakukan pada
Kebun Rejosari, Lampung selama tahun 1878-1980, Tjahjono,
H (19882) menyatakan bahwa penyimpangan biays pemeliharaan
tanaman atas rencana disebabkan beberapa pekerjaan lapsng-

an dapat ditunda atau tidak dikerjakan sama sekali karena

 keadsan lapangan yang masih baik. Kegiatan pemberantasan
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hama dan penyakit serta pemupukan dilakukan sesusail dengan
rencana. Penyimpangan pada bilaya panen dapat disebabkan
oleh kensikan upah, perubshan sistem premi, dan perubahan
zistem sadapan (yang sakan mempengaruhi stimulan yang
dipergunaksan). Biaya pengangkutan ke pabrik berkaitan
dengan jenis produksi karet yang akan diclah. Jiks ternya-
ta karet yang harus diolah di kebun seinduk meningkat,
maks akan meningkatkan biaya pengangkutan. Faktor harga
suku cadang kendarsan juga ikut mempengaruhi bessarnys
biavs ini. Penyimpangan dalam bisya pengolahan dapat
disebabkan perubahan rencans pengolshan jenis produksi
karet serta perubahan harga bahan penolong. Untuk biaya
umum, penyimpangan dspat disebsbkan karena kekeliruan
dalam penvusunan RAB. Biaysa-biaya selain biaya geaji, iuran
dan sumbangsn, serta bisya asuransi; relatif lebih mudsah
ditekan.

Dahri (1989) dalam penelitiannya di Perkebunsn Cika-
sungka menyatakan bahwa untuk lebih mampu menembus pasaran
dengan penerimaan yang memadai perlu diambil langkah-
langkah kongkrit. Pihak produsen karet harus meningksatkan
mutu karetnyva, menekan hargsa pokok, dan mengefektifkan
pemasarannya. Mutu karet daspat ditingkatkan dengsn pena-
nganan yang baik sejak penyadapan, pengangkutan ke pabrik,
pvengolahan di  pabrik, sampai siap diterima konsumen.
Penekanan harga pokok dapat dilakukan dengan peningkatan

produktivitas tanaman karet, mengefisienkan penggunasan
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faktor-faktor produksi, dan menghemat biays vang dikeluar-
kan. Dalam bidang pemasaran, perlu peningkatan fungsi-
fungsinya dalam mencari pembeli. Langksh yvang terskhir ini

menjadi tanggungjawab Kantor Pemasaran Bersama.



ITI. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

3.1. Pengertian

a. Efisiensi

Efisiensi menggambarkan hubungan antasra input vang
digunakan dengan output yang dihasilkan. Semakin sedikit
input yang digunakan untuk menghasilkan satu unit output,
makin tinggi tingkat efisiensi yang dicapai (Horngren, C.T
dan George Foster, 1891). Ada dus macam efisiensi, yaitu
efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis. Efisiensi teknis
mengukur penggunaan input dalam jumlah fisik. Makin sedi-
kit input yang digunakan untuk menghasilkan satu satuan
cutput, makin tinggi tingkat efisiensi teknisnya. Efisien-
81 ekonomis mengukur penggunaan input dalam jumlah biaya
vang digunakan. Maskin sedikit biava yang diperlukan untuk
menghasilkan satu unit output, makin tinggi efisiensi
ekonomisnya (Lypsey dan Steiner, 1881).

Pengukuran efisiensi ekonomis suatu perusahasn mela-
lui biaya vang dikeluarkannya, dapat dilakukan melslui
beberapa cara. Cara-cara tersebut dapat dikelompokkan
menjadi analisis biaya marjinsal, analisis biaya historis,
analisis biaya standar, dan rasio harga pokok penjuslan
dengan hargs jusal.

i. Analisis Biasys Marjinal

Laba adalah selisih antara nilal penjualan dengan

biaya yang dikeluarkan. Setiap pengusaha yang rasional

akan selalu berusaha untuk memaksimumkan laba yang dipero-
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lehnya. Cara memperoleh laba maksimum adalah dengan menen-
tukan tingkat produksi vang optimum. Tingkat ini dicapai
pada saat tambahan bisys karena tambshan satu satuan input
(disebut biava marjinal), sama dengan tambahan pendapatan
karensa tambahan satu satuan input tersebut (disebut nilai
produlk marjinal). Secara matematis, ketentuan 1ini dapat
dinyatakan sebagai berikut:
N = Total Pendapatan (TP) - Biayas Total (BT)

Apabila dicari turunan pertama terhadsp produksi (Q),

maks:
d7 dTP dBT

dQ 48 d@ e (1)

Karena dTP/dQ@ adslash nilai produk marjinal (NPM} dan
dBT/d@ adalah biaya marjinal (BM), maka persamsan (1)
dapat ditulis:

dn/ da = NPM - BM (2)

Laba maksimum dicapai bila: d1/dQ = 0

sehingga: HNPH = BH
Jiks ada lebih dari satu input, maka kondisi optimum
dicapai pads sasat:

NPM;  NPHMy NPMg NPM

- - = . = = 1

BM4 BM, BM3 BH

Kelebihan dari analisis bisya marjinal adalah dapat
ditentukan kaspan tercapai produksi optimum. EKelemshannva,
pada prakteknya perhitungan yvang harus dilakukan sangat

sukar dilaksanakan.
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ii. Analisis Biaya Historis

Biaya historis adalah biaysa yang sesungguhnya terja-
di. Penilaian efisiensi terhadap perusahaan melalui biaya
historis dapat dilakukan dengan cara (Hartanto, D, 1881):
1. Perbandingan selama wakiu yang berbeda-bedsa

Pada analisis ini dikumpulksn biaya selama beberaps
tahun. Bisya-biaysa pada satu periode (bulan atau tahun
vang bersangkutan) dibandingkan dengan biaya-biays pada
periode (bulan atau tahun) tahun-tahun sebelumnya. Dari
perbandingan akan diketahul kenaiksn atau penurunan
biaya pada periode sekarang dibanding periode sebelum-
nya. Jiks semskin meningkst, manajer perlu menilai
apakah kenaikan tersebut disebabkan oleh kegiatan
perusahaan yang semakin tidak efisien atau disebabkan
suati hal vang di luar kendali perusshaan, misalnya
kenaikan hargsa.
Z2. Membandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis

Jiks pada pericde yang sama, biaya perusshaan yang
bersangketan lebih rendah dari perusahaan lain yang
sejenis, maks perussahaan yang bersangkutan lebih efisi-
en dibanding perusahaan sejenis.

Anslisis ini mudah dilaksanakan, dan tidak memerlukan
tambahan pembuatan data biaya. EKelemahannya, patokan
{(biasva periode sebelumnysa atau biaya perusshaan lain vang
sejenis) vang dipakai tidak terjamin bebas dari ketidak-

efisienan (inefisiensi).



23

iii. Analisis Biaya Standar

Untuk mendapatkan patokan biava yang baik, sebelunm
produksi dimulai, terlebih dahulu masing-masing unsur
biaya dianalisis untuk mengetahui berapa besarnya masing-
masing biaya seharusnya dalam keadaan tingkat harga dan
produksi yang normal. Biaya seharusnya dan yang ditetapksan
secara ilmiah inil disebut biays standar (Hartanto, D.
1881). Biays standar merupakan target yang dituju dan
sekaligus merupaksn patokan vyang depat dipakai untuk
mengukur dan menilai bisya sesungguhnya. Namun menurut
Hartanto, D (1881), penggunasn bisya standsr psada bilaysa
penjualan dan biays administrasi asgak terbatas, karens
hubungan langsung antara biaya dengan prestasi tidak
selalu sada. Manullang (1989) menyataksn bahwa dengan
membandingkan harga pokok standar dengan harga pokok
historis, dapat diketahui apakah sesustu perusahaan beker-
ja secara efisien atau tidask. Apabila hargs pokok standsar
lebih tinggl daripada harga pokok historis, maka perussas-
haan telah berproduksi dengan efisien, demikisn pula seba-
liknys.

Hartanto, D (1881) menyatakan berdasarkan studi kasus
vang dilakukan di Amerikas Serikat, estimasi-estimasi yang
dilakukan melaluil biaya standar sering bisa terlsksana
dengan ketepatan 98-889%. MHelalui analisis penvimpangan
akan dapat diketahuli apakah 1laba vyang dicaspasi sesusi

dengan laba yang dikehendaki. FKelemahan anslisis ini
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adalah tidak menetapksan kapan laba maksimum dicapsi.
Tetapi, mengingat bshwa hampir semua perusshaan besar di
seluruh dunia bekerja berdassrkan biaya standar, maka
dapat disimpulkan tujuan perusahszan bukanlah laba maksi-
mum, tetapi lebih mendekati "laba yang wajar”. UOleh ksarens
itu konsep laba yang wajar lebih realistik daripsda kon-

sep~konsep labs optimum atau laba maksimum.

iv. Rasio harga pokok penjualan dengan hargas jual

Ragsioc harga pokok penjualan dengan harga jual menun-
jukkan berapa bagian dari pendapatan yang diperoleh pengu-
saha yang merupakan biaya dan berapa yang merupakan keun-
tuﬁgan (Santoso, G. A, 1882). Jika nilail rasio lebih dari
satn, perusahsasan tidak efisien. Makin kecil nilai rasio,
makin efisien perusshaan beroperasi, dan msakin besar
keuntungan yang diperoleh pengussha. Metoda ini mudah
dilakukan. Xelemahannya, melalui metodsa iﬁi tidak dapat

ditentukan kapan efisiensi maksimum dicapai.

b. Harga Pokok

Untuk meneapsai tujuvan perusahasan, maka diperlukan
pengorbanan sumber ekonomi. Pengorbanan sumber ekonomi
vang diukur dalam satuan uvang, yvang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadil untuk mencapsai tujuasn tertentu
perusahaan, disebut sebagai biaya dalam arti luas (Mulya-

di, 1991). Dalam arti sempit, biaya merupakan bagian dari
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harga pokok yang dikorbankan untuk memperoleh penghasilan
(Mulyadi, 1881).

Ads dus macam metods pengumpulan biayva guna menentu-
kan hargs pokok, yaitu metoda harga pokok pesanan dan
harga pokok proses (Mulyadi, 18981). Metoda harga pokok
pesanan sadalah carsa penentuan harga pokok di mana biaya-
biave produksi dikumpulkan untuk sejumlah produk tertentu,
atan suatu jasa yang dapat dipisahkan identitasnya, dan
vang perlu ditentukan harga pokoknya secara individual.
Sebagai contoh adsalah penetapan harga pokok perusahaan
vang menerima pesanan pembuatan mebel.

Metoda hargs pokok proses adalah cara penentuan harga
pokok produk yang membebankan biaya produksi selama peri-
ode tertentu kepada proses atau Kegiatan produksi dan
membagikannya ‘Sama rata kepads produk yang dihasilkan
dalam periode tersebut. Jika proses produksi dilakukan
secara terus menerus (perusahaan berproduksi secars mas-
=al), maka biays dikumpulkan berdasarkan metoda hargsa
pokok proses. Dalam praktek lapangan ini digunakan harga
pokok proses karena proses produksi dalam perkebunan karet

dilakukan secara terus menerus.

c. Pengelompokkan biaya
Biaya dapat dikelompokkan berdasarkan hubungan biays
dengan fungsi pokok dalam perusahaan, volume produksi, dan

departemen (Matz dan Uzry, 1981).
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biaya bahan baku
biaya langsung

biaya produksi biaya tenapga kerja

\\\\\\\\\\\ 1angsung

hizya overhead {biaya tidak langsung)

biaya administrasi
dan usum
biaya komersial
biaya penjualan
Gambsr 1. Pengelompckan Biaya Berdasarkan Fungsi

Pokok Perusahasan
Sumber: Mulyadi, 1881

Biaya

i. Berdasarkan hubungannya dengan fungsi pokok dalam
perusahaan

Berdasarkan hubungannva dengan fungsi pckok dalam
perusahaan, biaya dapat dibedakan menjadi biaya produksi,
biayé administrasi dan umum, serts biaya penjuslan. Biaya
produksi mempunysi tiga komponen, yaitu biaysa bahan baku
(direct material cost), tenaga Kkerja langsung (direct
Igbor cost), dan biaya tidak langsung (factory overhead
cost). Bahan baku adalah semua bahan yang membentuk bagian
ntama dari barang jadi dan dapst dimssukkan langsung dalam
penghitungan harga pokok produk. Tenaga Kkerjs langsung
adalah tenags kerja yang dikersahksn untuk mengubah bahan
langsung menjadil barang jadi. Biaya bahan baku dan biaya
tenagas kerja langsung disebut jugsa biaya langsung. Bisaya
tidak langsung adalsh biayva produksi di luar biaya bahan
langsung dan tenaga kerja langsung, meliputi biaya bahan

tidak langsung, tenaga kerjs tidak langsung, dan biaya



produksi lainnya vang tidak dapat langsung dibebsnksn ke
produk tertentu.

Bahan tidak langsung sadalah bshan vyang dibutuhkan
guna menyelesaikan suatu produk, tetapi pemakaiannya
sedemikian kecil dan rumit sehingga tidak dapat dianggap
sebagai bahan langsung, misalnya penggunaan perekat pada
pengolahan karet kering. Pekerja tidak langsung =adalsah
para karyawan yang tidak secara langsung mempengaruhi
pembuatan barang Jadi, misalnya penjaga keamanan.

Biaya sdministrasi dan umum adslah biaya yang terjadi
dalam hubungannya dengan kegistan-kegiastan yang tidak
dapat diidentifikasikan dengan sktivitas produksi maupun
penjualan. Bisysa penjualan merupakan biasyas yvang dikeluar-—
kan dalam hubungannya dengan usaha untuk memperocleh pe-
sanan dan memenuhi pessanan. Jumlah kedua jenis bisya 1ini

disebut sebagai bisya komersial.

ii. Berdasarkan hubungannva dengan volume produksi
Berdasarkan hubungannya dengan volume produksi, biayse

dapat dibedakan menjadi biaya variabel dan biaya tetap.

Biays variabel mempunyai ciri-ciri (Matz dan Uzry, 1891):

1. Perubashan jumlah total dalam proporsi yang sama dengan
perubahan volunme,

2. Biaya per unit relatif konstan meskipun volume berubsah
dalam rentang yvang relevan,

3. Dapat dibebsankan kepada departemen operasi dengan cukup

mudah dan tepat,
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4. Dapat dikendalikan oleh kepala departemen tertentu.
Bissanyae biaya wvariabel mencakup seluruh biaya bshan baku
dan biaya tenagsa kerjs langsung. Beberapa Jjenis biaya
tidak langsung dan biaya komersial juga merupskan biaya
variabel.
Biaya tetap mempunyai ciri-eciri:
1. Jumlah keseluruhan tetsp dalam rentang keluaran vyang
relevan,
2. Penurunsn biaya per unit terjadi, bila volume produk
bertambah dslam rentang vang relevan,
3. Dapat dibebanksan pada departemen berdasarkan keputusan
manajer,
4. Tanggungjawab pengendalian lebih banyak dipikel oleh

mansjer eksekutif daripada penyelias operasi.

iii. Berdasarkan hubungan biayva dengsn departemen
Pembagian perusahaan ke dalam sejumlah departemen
menjadi dasar untuk mengelompokan dan mengakumulasikan
biava-biaya produk serts menetapkan penanggungjawab atas
pengendalian biaya. Departemen-departeman dalam suatu
perusahaan dapat digolongkan menjadi departemen produksi
dan departémen pembantu. Departemen produksi adalah de-
partemen di mana operasi dilaksansakan terhadap produk atau
bagian-bagiannys. Biayva vang dikeluarkan dibebankan kepads
produk tersebut. Departemen pembantu memberikan pelayanan
vang bermanfaat bagi departemen lainnya. Bilaya yang terja-

di dalam departemen ini dialokasikan kepads biaysa tidsk
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langsung departemen produksi. Pengalokasian dapat dilsku-

kan dengan dua metoda, ysaitu:

1. Hetoda alokasi langsung, Jjika jasa yang dihasilkan oleh
departemen pembantu hanya dinikmati oleh departemen
produksi saja

2. HMetoda alokasi bertahap, Jjika jasa vang dihasilkan oleh
departemen pembantu juga dinikmati oleh departemen
pembantu lainnya.

Biava tidak langsung vyang sesungguhnya terjadi dapat
dibebankan kepada semus pekerjasn yang selesai dalam satu
bulan dengan menggunakan dasar satuan produksi, biaya
tenags kerja langsung, jam kerja langsung, stau jam pema-
kaian mesin. Pembebanan dengan dassr satuan produksi meru-
pakan metoda yang paling sederhana, tetapi hsasnya dapat
memuaskan kalau perusahaan hanya memproduksi sstu Jjenis
barang saja (Mazt dan Uzry, 1891). Kslsu terdapat 1lebih
dari ssatu Jenis barang vang mempunyszi hobungsn erat satu
sams lain dsn perbedaannya hanya pada bobot dan volume,
maka peneraspan dapat dilakukan atas dasar bobot, volume,
atsu jumlah produksi.

Hal lain vang perlu diperhatikan dalam pembebanan
biayva tidak langsung adalah penggunaan tarif. Tarif dipe-
roleh dengan rumus:

Biaya tidak langsung vang

dianggarkan
Tarif bisya tidak langsung =

Taksiran dasar pembebanan
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Penghitungan tarif tidak langsung sebagian besar

tergantung pada tingkat kegiatan yang dipilih. Untuk 1itu,

perlu difahami beberapa tingkat kapasitas sebagai berikut

{MHatz dan Usry, 1881}:

=

Kapasitas teoritis, yaitu kapasitas berproduksi suatu
departemen padsa kecepatan penuh tanpa berhenti. EKapasi-
tas ini dicapai jika pabrik memproduksi sepenuhnya dari
kapasitas maksimum. Hal ini merupakan suatu hal yang
mustahil, karena dalam sustu proses produksi dspat
dipastikan ada gangguan-gangguan yang tidsk dapat
dihindarkan

Kapasitas praktis, yaitu kspasitas maksimum dikurangi
hambatan-~-hambatan interen dalam perusahaan. Ksapasitsas
praktis tidak mempertimbangkan pengaruh dari luar,
misalnys berkurangnya pesanan pelanggdan. Hambatan
interen ini dapat mengurangi ksapasitas teoritis sekitar
15-25%, sehingga kapasitas praktis berkisar 75-85% dari
kapasitas teoritis

Kapasitas normal, ysasitu kemsmpuan perusshaan untuk
memproduksi dan menjual produknya dalam jangka panjang.
Dalam hal ini diperhitungkan hambatan-hambatan ekste-
ren, mnisalnya penurunan permintaan karena kejenuhan
pasar atau adanya produk baru yang bersifat substitusi
Kapasitas sesungguhnya yang diharapkan, yaitu kaspasitas
sesungguhnyva yvang diperkirakan dapat dicapai dalam satu

tahun mendatang. Pemskaian tarif biaya tidak langsung
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berdasarkan Jjumlah produksi aktual vyang diharapkan
kerapkali disebabkan adanya kesulitan untuk menilai
prestasi kerja Jjangka pendek dalam kerangka tingkat
kapasitas normal atau jangka panjang.
Tingkat kapasitas yang dipilih sebagai dasar pembebanan
dalam laporan praktek lapangan ini adalah kapasitas se-

sungguhnya yang diharapksan.

3.2. Penyimpangan Biaya

Salah satu kegunaan biasya standar adalah untuk menge-
tahui adanya penyimpangan. Penyimpangan biaya sesungguhnya
dari‘biaya standar disebut varians (selisih). Dengan biays
standar, dapat diketahui di mana penyimpangan terjadi, dan
mengapa penyimpangan tersebut dapat terjadi (Hartanto,
1881). Dengan demikian sebelum kesalahan menjadi serius,
dapat dilakukan tindakan koreksi.

Analisis varians pada biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung berbeda dengan analisis varians pada
biaya tidak langsung. Untuk menganalisis varians bahan
langsung, perlu disusun dua jenis standar, yaitu standar
harga bahan dan standar pemakaiasn (efisiensi) bahan. Untuk
menganalisis varians biaya tenaga kerja langsung juds
perlu disusun dua Jjenis standar, vyaita standar tarif
(upah) dan standar pemskaian (efisiensi) pekerja. Ada dua
model analisis varians biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung, vaitu model satu varians dan model dus

varians (Horngren, CT dan George TFoster, 1991). Dalanm
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Praktek Lapangan ini digunakan mecdel satu varisns. Dalam
model ini wvarians antara biaya sesungguhnya dengan bisyva
standar tidak dipecah ke dalam varians harga dan varians
kuantitas (varians efisiensi).

Analisis wvarians pads biaya tidak langsung dapsat
dibedakan menjadl empat model, yang dipilih adalah model
dua wvarians yang meliputi (Horngren, C.T. dan George
Foster, 18981):

1. Varians Terkendali

Varians inil merupakan tanggungjswab manajer departe-
men, sejaunh mereka dapat menjalankan pengendalian atss
berbagai biaya yang berkaitan dengan varians tersebut.

2. Varians Volume Produksi

Varians ini menunjukkan biaya dari kapasitas vyang

tersedia tetapi tidak digunskan. Varians ini merupsakan

tanggungjavwab manajer eksekutif dan manajer departenen.

3.3. Rasio Harga Pokok Penjualan dengan Harga Jual

Makin kecil rasio hargs pokok dengan . harga Jjusal,
bBerarti makin tinggi laba yang diperoleh untuk setisp
kilogram penjualan. Sebagai salah satu unit produksi dari
PTP XI, Kebun Cikasungka hanya dapat berperan dalam menen-
tukan besarnya biaya produksi, karena biayas penjualan
dibebankan oleh’ Kantor Direksi dan pemasaran dilakukan
oleh EKantor Pemassran Bersama, Jadi, baik-biaya di luar
biaya kebun dan harga jual tidak dapat dipengaruhi oleh

kebun. 0leh karena itu Kebun Cikasungka dituntut untuk
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dapat berproduksi dengan biayva ' yang serendsh mungkin,

sehingga diperoleh keuntungan yang sebesar mungkin.

3.4. Laporan Rugi-Laba

Setelah diketahui varians biaya yang terjadi, maksa
dapat disusun Laporan Rugi-Laba perusahaan. Varians blaya
vang tidak menguntungkan dikurangksan dari laba kotor yang
dihitung dengan biayva standar, sedangkan varians vyang
menguntungkan ditambshkan pada lsaba kotor yang dihitung
dengan biava standar (Matz dan Usry, 1991). Lsba kotor
vang sudah disesuaikan selanjutnya dikurangi biays pemasa-

ran dan administrasi untuk memperoleh laba operasi.




IV. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di PTP XI, Kebun Cikasung-
ka, Cigudeg. Pemilihan lokasi dilskukan secara sengajs,
dengan pemikiran EKebun ini sudah lama mengelola perkebunan

karet sehingga memadai untuk dianalisis efisiensinya.

4.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulsan dats dilakukan sejak bulan Januari sampai
Maret. Ada dua macam data yang dikumpulkan dalam praktek
lapangan ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer maupun data sekunder diperoleh dari EKantor Eebun
Cikssungka, kantor afdeling, peninjauvan di laspangan, dan
Eantor Pusat PTP X1 di Serpong.

Data primer diperoleh dengan cara mewawancarsi pihak-
pihak yang bersangkutan di perusahaan. Di Kebun, data ini
diperoleh di bagiasn bagisn tanaman, tata usaha, dan
pabrik. Sedangkan di Kantor Direksi dats primer diperoleh
darl bagian umum, komersil, dan personalia. Wawancara di
Eebun Cikasungka dapat dilakukan setiap hari pada Jjam
kerja pegawai kebun, yaitu jam 7.00-15.00., Wawancara di
Eantor Direksi agak terbstas, yaitu dari jam 10.00-12.00.
Hal ini disebabkan kegiatan di Kantor Direksi yang 1lebih
padat. Wawancara dilakukan berdasarkan pertanysan-perta-

nvaan yvang sudah dipersiapkan sebelumnya.
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Data sekunder kebun dipercleh dari bagian tata usahsa
dan bagian tanaman. Data biaya dan Jjumlah produksi dipero
leh dari Laporan Manajemen (LM) yang dibuat perusahsaan
setigp bulannya. Karens penelitian ini menganalisis kegis-
tan perusahaan untuk periode satu tahun, maka LM vang
digunaksn adalah LM bulan Desember. Dalam LM tersebut
selain dsata biaya dan produksi bulan yang bersangkutsan,
juga tercantum datz biayas dan produksi selama setahun
{bulan Januari sampal Desember tahun yvang bersangkutan).
Biaya administrasi dan umum EKantor Direksi yang dibebankan
ke Kebun dan biaya penjusalan karet diperoleh di EKantor
Direksi dalam Laporan Manajemen PTP XI dan Laporan Direksi
untuk Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Untuk mengenal perusshasn (PTP XI pada umumnya dan
Eebun Cikasungka pada khususnya), dikumpulkan data menge-
nai lokasi perusahaan dan wilayah kerja , sejarah dan
tujuan perusahaan, serta struktur organisasi perusahasan.
Untuk mempelajari kegiatan produksi dan sistem pemasaran
karet produksi kebun Cikasungks, diperlukan data mengenail
proses produksi dan hasilnya dan sistem pemasaran produk.
Data ini diperoleh melalui wawancara dengan pihak perusa-
haan dan dilakukan pads minggu pertama dan kedus.

Untuk menghitung harga pokok produksi dan harga pokok
penjualan karet kering, dibutuhkan perincian sebagail
berikut: biaya produksi, biaya administrasi dan penyusutan

kantor direksi yang dibebsankan kantor pusat ke kebun,
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biaya penjualan, serta produksi dan pendapatan karet
kering untuk kebun Cikasungka maupun PTP XI. Biaya, hasll
produksi, dan pendapatan karet kering yang dicatat adalah
biava, produksi, dan pendapatan, baik anggaran maupun
sesungguhnya untuk periode satu tahun, dari tahun 1887~
a1 .

Kegiatan yang dilakukan di lapandan dicatat dalam
catatan harian. Unsur-unsur yang terdapat dalam catatan
harian meliputi tanggal, pihak yang ditemui, dan data yang
diperoleh. Catatan ini dibuat setiap kall peneliti melaku-
kan kegiatan di lspangan. Kegunsasan catatan ini sadalah
untuk mengevaluasi efisiensi dan efektifitas kerja peneli-
ti, Juga untuk mengetahui apakah masih ada data vang
tertinggal. Pencatatan dilakukan di kantor direksi,
kantor kebun, peninjauan di lapangan (kebun karet dan
pabrik pengolahan Kebun Cikasungks), dan kantor afdeling
kebun. EKeterangan deskriptif yvang diperoleh di kantor

ditinjau pelaksansannya di lapangan.

4_2. Metoda Pengolahan dan Analisis Data

Informasi kuantitatif yang diperoleh disusun dalam
bentuk tabel. Tabulasi dilakukan dengan metoda tabulasi
langsung, yaitu data yang diperoleh dikumpulkan, kemudian
diolah dengan menggunakan komputer sebagsi alat bantu
perhitungan. Tabel yang digunakan adalah tabel frekuensi
{untuk analisis satu varisbel) dan tabulasi silang {(untuk

analisis dua varisabel). Tabel disusun dengan memuat data
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beberapa tahun agar kecenderungan (trend) dalam oiri vrng
diteliti dapat terlihat jelas. Pengolahan data kuantitatif
digunakan untuk menghitung harga pokok produksi dan hargsa
pokok penjualsn, analisis penyimpangan biaya, dan perban-
dingan harga pokok penjualan dengan harga Jjual.

Data biaya tingkat kebun dikelompokkan menjadi biaya
departemen produksi dan departemen pembantu. Di tiap
departemen, biaya dikelompokkan lagi menjadi biaya bsahan
langsung, biaya tenaga kerja langsung, biays tidsk lang-
sung tetap, dan biayva tidak langsung variabel. Setelah itu
dilakukan pengalokasian biaya departemen pembantu ke
departemen produksi. Pengalokasian dilakukan dengan metode
‘alokasi langsung. PRiaya departemen produksi yang telah
mendapat alokasi dari departemen pembantu kemudian diana-
lisis peayimpangannys. Anslisig penyimpangsn hisya bahan
iangsung dan biaya tensga kerja langsung menggunakan model
satu selisih yang dirumuskan sebagai berikut:

St = Hgy Kgp - Hg Kg
atau

total varians = biaya standar - biaya sesungguhnya

Keterangan:
8¢ = total varians
Hqy = harga standsar
Egp = kuantitas standar
Hg, = harga sesungduhnya
Kg = kuantitas sesungguhnya

Biaya standar merupakan biaya seharusnyva yang dikeluarkan

untuk tingkat produksi sesungguhnya. EKarena data yang
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diperoleh =adalah data biaya rencana untuk menghasilkan
produksi vang diharapkan, maka biaya standar dihitung

dengan rumus:

Biaya rencana
Biaya Standar = ¥ Produksi karet
kering aktual

produksi karet
kering dianggarkan
Analisis varians pada biaya tidak langsung terdiri
dari:
1. Varians Terkendali
Varians ini dihitung berdasarkan ranmus:
Varians terkendasli = Biava tidak langsung =aktual -
Jumlah sanggaran tidak langsung

berdasarkan produksi aktual

Jumlah anggaran tidak langsung berdasarkan produksi
aktual:

Biaya tidak langsung tetap dianggarkan + (tarif tidak
langsung variasbel x produksi aktual)

2. Varians Volume Produksi

Varians ini dihitung berdassrkan rumus:

Varians Volume Produksi = (unit produksi diharapkan -
unit produksi sktual) X tarif
biaya tidak langsung tetap

Rasio harga pokok penjualan (HPP) karet kering dengan
harga jualnya (HJ) dihitung dengan rumus:
HPP
HJ
HPP diperocleh daril penjumlahan HP Kebun dengan biaysa

tingkat Direksi per kilogram karet kering. Biaya penjualan
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per kilogram karet kering dihitung dengan rumus:

Biaya penjualan karet kering PTP XI (Rp)

Produksi karet kering PTP XI (kg)

Sedangkan biaya umum Kantor Direksi dan Rayon per kilogram

karet kering adalah:

Biayas umum Kantor Direksi Pendapatan penjualan
dan Rayon (Rp) karet kering PTP XI (kg)
X
produksi karet kering Pendapatan penjualan

PTP XI (kg) total PTP XI (Rp)

Perhitungan Rugi-Labsa dilskukan melalui tahapan berikut:
{1> Bilai Penjuszslan
(2) Harga Pokok Produksi menurut stsandar
(3) Laba kotor menurut standar {1 - 2)
(4) Penyesusaian untuk varians biaya standar:
- varians biaya langdsung
- varians terkendali
- varians volume produksi
(varians yang menguntungkan diberi tanda positif,
varians yang merugikan diberi tanda negatif)
(5) Laba kotor disesuaikan (3 - 4)
(B6) Biaya pemasaran dan biaya administrasi

(7> Laba operasi (5 ~ 8)

4.3. Penarikan EKesimpulan dan Perumusan Saran
Penarikan kesimpulan dilakukan pada akhir penulisan
laporan. Kesimpulan disusun setelah data praktek lapangan

diolah dan dianalisis dalam bentuk tabel maupun analisis
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deskriptif. Dalam kesimpulan dikemukakan implikasi dari
Praktek Lapangan. Penarikan Kesimpulan yang dilakukan
merupakan Jjawaban terhadap tujuan yang hendak dicapai
dalam praktek lapangan.

Kesimpulan ditarik dari analisis penyimpangan biaya
dan perbandingan harga pokok dengan harga Jual. Varians
bisys langsung dikstakan menguntungkan kalsu nilsainysa
positif, wvarians biaya tidak langsung dikatakan mengun-
tungkan Jika nilasinys negatif, rasic hargs pokok dengan
hargs Jjual diksatakan menguntungkan kalsasu besarnya kurang
dari satu. Makin kecil rasio harga pokok penjusalan dengan
hargs Jual, makin tinggi tingkat efisiensi operasional
perkebunan, dan maskin besar keuntungan yang diperoleh.

Setelah ditarik kesimpulan, dirumuskan saran. Saran
vang diberikan merupakan alternatif pemecahan masalah yang
diharapkan dapat memperbaiki pengusahaan kebun di waktu-

waktu yvang aksan datang.

4.4. Konsep dan Definisi

Karet kering adalah hasil pengolahan lateks dan lump.
Satuan ukuran yang digunakan adalah kilogram.

Hargs Pokok Kebun (HP Kebun) merupakan Harga Pokok
Produksi Kebun Cikasungka. HP Kebun diperoleh dari Jjumlah
biaya tingkat kebun, baik departemen produksi maupun de-
partemen pembantn, dibagi dengan jumlah produksi karet

kering Kebun. Satuan ukuran adalah Rp/kg.



41

Harga Pokok FOB (HP FOB) merupakan Harga Pokok Penju-
alan vyang diperoleh dari jumlash antara HP Xebun dengan
biaya penjualan serta biaya Kantor direksi dan Rayon per
kilogram karet kering. Satuan ukuran adalah Rp/kg.

Harga Jjual adalah harga karet kering per kilogranm.
Harga ini diperoleh dari membagi pendapatan penjualan
karet kering PTP XI dengan Jjumlah produksi karet kering
PTP XI pada tahun yang bersangkutan. Satuan ukuran adalah
Rp/kg.



V. KEGIATAN PRODUKSI PERUSAHAAN

5.1. Eegiatan Produksi

Kegiatan produksi di kebun Cikasungka dapat dibagi
menjadi lims macsam, yvaitu perbanyvakan tanaman, peremajaan
atau penansman tanaman baru, pemeliharaan tanaman, penya-

dapan dan pengangkutan hasil, pengolahan, dan penyimpanan.

5.1.1. Perbanyakan tanaman

Benih karet ditanam di pengecambshan ssmpaji bakal
tunas dan baksal akar keluar dari titik tumbuh (mikropils),
kemudian dipindahkan ke tempat pembibitan. Sebelunm
dipindahkan, segsla Jjenis tanaman berkayu di tempat
pembibitan dibongkar hindda ke akar-akarnya untuk mencegah
timbulnya penyakit akar. Pada tempat pembibitan dilakukan
pemupuksn pendahuluan dengan 750 kg pupuk RP (Rock Phos-
pate) per hektar. Pemindahan ke tempat pembibitan dilaku-
kan pada pagi stau sore hari untuk menghindari kekeringan.
Diantara tanaman yang ditanam diberi penutup tanah untuk
mencegah penguapan air dari permukaan tanah.

Pemeliharaan tanaman di tempat pembibitan meliputi
penyiraman, penyiangan (wreeding), penyisipan, pemupukan,
dan pemberantasan hama dan penyakit. Penyiangan dilakukan
secara manual (dengan tenaga manusia) dengan frekuensi 2
minggu sekali atau lebih, sesuai kebutuhan. Tujuan penyi-
sipan adalah mempertahankan agar populasi tanaman tidak
berubah. Pemupukan dilakukan sebulan sekali mulai bulan

pertama dengan pupuk tunggal u?ea—TSPuHOP dan Kieserit.
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Tanaman di pembibitan dianggap mencapai kriterisa
okulasi bila batangnya telah berwarna coklat, garis tengah
batang setinggi 5 cm dari tanah sudah mencapai 1.4 cm, dan
mempunyai daun yang sehat sebanyak 3-4 payung. Kriteria
ini umumnya dicapai pada waktu tanaman berumur 8-9 bulan
setelah ditanam. Okulasi dilakukan dilakukan sesusi jadwal
penanaman bibit di lapangan.

Tempat pengadaan mata untuk okulasi disebut Kkebun
entres. Kebun Cikasungka tidak mempunyai kebun entres.

Mata okulasi diperoleh dari kebun seinduk Cimulsang.

5.1.2. Peremajaan atau Penanaman Baru

Peremajaan tanaman di perkebunan karet dimsksudkan
untuk mengganti tansman tua dengsn tanaman baru vang
produktivitasnya lebih tinggi dan secara ekeonomi lebih
menguntungkan. Peremajaan tanaman merupakan kegistan vyang
rutin dilakukan karena tanaman karet yang berumur 30 tahun
tidak dapat disadap lagi karena sudah habis kulit produk-

tifnya. Penanaman baru dilakukan di atas lahan baru.

5.1.3. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tsanaman di perkebunan karet merupaksn
salah satu faktor penting yvsng skan menentuksn keberhasil-
an tanaman. Di perkebunan Cikasungka, pemeliharssan tansasman
meliputl pemeliharsaan tanaman belum menghasilkan (TBM) dan
tanaman menghasilkan (TH). Masa tanaman belum menghasil-

kan adalah masa tanaman sejak sast penanaman sampai tana-
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man siap disadap. Jadi TBM I adalah TBM mulai saat pena-
naman sampal tanaman berumur 1 tahun, TBM II mulai berumur
1 tahun sampai 2 tahun, dan seterusnyva. Pemeliharaan TBH
vang baik diharapkan memberikan pertumbuhan 1ilit batang
dan kriteria matang sadap lebih cepat. Pemeliharaan TBM
meliputi pembuangan tunas, penyulaman, pemupukan, pengen-
dalian gulma, dan pengendalian hama dan penyskit tanaman.
Pemeliharsan TH dimaksudkan untuk mengimbangi sistem
eksploitasi produksi yang diterapkan, sehinggs produkti-
vitas dapat ditingkatkan atau dipertahankan. Pemeliharaan
TM meliputi pengendalian gulma, pemupukan, dan pengendali-

an hams dan penyakit tanaman.

5.1.4. Penyadapan

Penyadapan adalah pengirisan kunlit batang untuk membu-
ka sumbatan pembuluh lateks. Untuk mendapatksn tingkat
produksi yang optimum diperlukan suatu sistem eksploitasi
sadapan yang tepat dengan memperhatikan faktor tanaman,
iklim, dan manusia. Penyadapan harus dilakukan secars
hati-hati sesual ketentuan yang berlaku. Penyadapan vang
dilakuksn secara ceroboh dapat mengurangi potensi produksi
tanaman. Oleh karena 1itu diberlakukan sistem penalti
(hukuman} dalam menilai kuslitas sadapan.
a. Kriterias matang sadap dan tinggi bukasan sadapan

Matang sadap tanaman karet tidak ditentukan oleh umur,
tetapi besar 1ilit batang. Di Perkebunan Cikasungka,

suatu areal tanaman dapat mulai disadap apabila
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sekurang-kurangnya 60 % dari populasi tanamsn 1ilit ba-
tangnya telah mencapai 45 em atau lebih, diukur pada
ketinggian 1 m dari pertautan hasil okulasi.

Tehnik penyadapan dibagi menjadi dua arah sadap,
vaitu sadap atas dan sadap bawah. Pada sadap bawah
‘pengeratan pertama dilakukan pada ketinggisn 130 em dari
pertautan. Pengeratan pertama sadap atas pada ketinggian
5 em di atas bidang sadap bawah vyang terlebih dahulu
dibuat gunungan. Gunungan tersebut berfungsi mencegah
aliran lateks ke lusr dari alur sadap.

b. Kemiringan dan kedalaman sadapan

Di Kebun Cikasungka, kemiringan sadap pada awal
bukaan sadap adalah 40° terhadap horisontal. Arah sadapan
untuk sadap atas dimulsai dengan sudut 40° dan secara
bertahap berubah menjadi 50° pada ketinggian di atas 220
cm dari  tansah. Arah sadsp untuk sadap bawah dimulai
dengan 40°, dan secara bertahap berubah menjadi 30°,
perubahan dimulai dari ketinggian 50 cm dari pertautan.

Kulit pohon karet merupakan modal utama dalam
pemanenan hasil, oleh karena itu perlakusn dalasm konsumsi
kulit harus benar-benar terkendali. Kedalaman sadapan,
vaitu batas maksimum tebal penyadapan, diukur berdasarksn
tebal kulit sisa dari kambium. Kedalaman sadapan
berhubungan dengan keamanan kulit pulihan dan jumlah
pembuluh lateks yvang terpotong. Kedalsman sadapan vang

diperkenankan adalah 1.0-1.5 mm. Oleh karena itu kontrol
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kedalaman sadapan harus dilakukan secara rutin, dengan

menggunakan alat penusuk khusus.

9.1.5. Pengolahan hasil

Pengolahan hasil merupakan kelanjutan dari rangkaian
kegiatan di kebun. Pabrik pengolahan di Kebun Cikasungka.
mengolah lateks menjadi Ribbed Smoked Sheet (RSS) dengan
tingkatan mutu (grade) RSS 1, RSS 3, dan Cutting. Pabrik
Cikasungks tidak mengolah lump, sehingga lump yang terkum-
pul dikirim ke pabrik Crumb Rubber Bojong Datar, PTPE XI.

Lump mangkok hasil tetesan tersakhir diambil dan
dikumpulkan tersendiri oleh penyadap sebelum mulai
menyadap. Pada waktu karet disadap, lateks yang mengsalir
ditampung dengan mangkok, kemudian pada pukul 11.00-12.00
dikumpulkan dan dibawa ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH).
Pada saat dimasukkan ke tangki TPH, lateks terlebih dshulu
disaring untuk memisahkan kotoran kasar seperti daun,
ranting kulit pohon serta lateks yang sudah membeku di
lapangan. Setelah semua lateks terkumpul segeras diangkut
ke pabrik. Untuk mencegah terjadinya penggumpsalan dini
(pra-koagulasi), maka digunakan larutan amonia liquida
sebanyak 5-10 ml larutan 2.5 - 5.0% untuk tiap liter

lateks.

a. Penerimaan lateks di pabrik
Lateks yang datang dari kebun dimasukkan ke dalam bak

penampung melalui saringan yvang lebih halus. Bersamaan
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dengan itu dilakukan pembuatan contoh {monster) untuk
menentukan kadar karet keringnya, mengetahui taksasi karet
kering vang akan diperoleh dan menghitung jumlah air untuk
pengenceran.

Pengenceran dimaksudkan untuk mengubah lateks vang
diterima pabrik menjadi lateks encer sesusai dengan pedoman
pengolahan yang ditetapkan. Pengenceran dilakukan di bak
koagulasi dengan memasukkan air terlebih dahulu. Di Kebun
Cikasungka, pengenceran dilakukan sebesar 12 ¥ (faktor
pengenceran).

Pengenceran yang baik akan menghasilkan bekuan vang
sedang kekerasannya. Lateks yang terlalu encer menyebab-

kan proses pembekuan lama, dan wektu digiling banysk vyang

putus.

L. Pembekusan

Proses ini akan mempengaruhi proses penggilingan,
proses pengeringan, dan mutu sheet yang dihasilkannya.
Pembekuan dilakukan dalam bak pembekn dengan menambahksan
larutan asam formiat 1-2%. Jika lateks sudah membekn (1/2
sampal 1 Jam kemudian), koagulum direndam dalam sair.
Tujuan perendaman dalam air adalah sgar koagulum mudsh
ditarik dan tidak menjadi lebih keras vyang menyulitkan
penggilingan. Selain itu membersihkan koagulum dari
bagian bukan karet dan mencegah pewarnaan hitan pada

koagulum akibat oksidasi.
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¢. Penggilingan

Penggilingan koagulum bertujuan mendapatkan koagulunm
vang tipis dan beralur, yaitu dari tebal 28-32 milimeter
menjadi 2.5 mm serta untuk mengeluarkan gelembung udara
vang tertinggal. Alur-alur pada lembar sheet juga menve-
babkan permukaan lebih luas, sehingga mempercepat proses
pengeringan dan mencegah pelekatan lembaran sewaktu penum-
pukan dan pengemasan.

d. Pengasspan dan sortasi

Pengasapan bertujuan mengeringkan lembaran sheet dan
memberi warna pada lembaran sheet. Pengasapan di Kebun
Cikasungka dilakukan beberapa hari dengan suhu yang ber-
tingkat. Karet yang telah kering dibawa ke rusng sortasi
untuk dipilih dan dinilai mutunys.

Sortasi dilakukan secara visual dengan menggunakan
alat-alat seperti meja sortasi, gunting dan dilengkapi
dengan bahan penghilang jamur, yaitu Paranitrofenol dengan
campuran bensin dan minyak tanah. Sortasi dilskukan atas
dasar warna sheet, gelembung udara, dan kotoran. Karena
sifat karet yang mudah menghisap lembab udars (higrosko-
pis), pengemasan harus dilakukan segera setelah sheet
selesal dinilai, vyaitu pada hari yang sams RSS keluar
kamar asap. Sheet vang dihasilkan kebun Cikasungka adalah
RSS 1 (85-87%), RS5S5 3(1-2%), dan Cutting (1-3%).

Sheet dilipat dan disusun berbentuk bujursangkar,

kemudian ditekan (dipress) dengan mesin penekan. Sheet
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vang telah ditekan dilaburi dengan campuran minyak tanah,
bensin, dan campuran talk.
e. Penyimpanan

Ruang penyimpanan harus dijsga kelembabannya supsaya
Jangan ;erlalu tinggi karena dapat menaikkan kadar air
bandels dan dapat memungkinkan tumbuhnya jamur. Untuk Titu
ruang penyimpanan harus mempunyai sirkulasi wudara yang
cukup. Di Kebun Cikasungka ruang penyimpanan diberi alas
dari papan supaya tidak terjsdil kontak langsung antara

bandels dengan lantai vang relatif lembab.

5.2. Perkembangan Produksi

Produksi karet Kebun Cikasungka selama tahun 1887-1081
dapat dilihat pada Tabel 6. Realisasi produksi tertinggi
tercapai pada tahun 1980, baik Jumlah produksi maupun
persentase realisasi produksi terhadap rencana. Namun,

akan lebih baik jiks penilaian terhadap produksi dilihat

Froduksi (kg kering) realisasi/

Tahun —— e s e e — rencansa
Rencana Realisasi (%)

1987 476 00OG 451 650 96.9%
1988 445 000 477G 052 106,63
1989 489 000 819 797 106,30
1990 L0 200 &71 170 111.27
1721 TER OO0 418 681 84.17

Sumber: Laporan Manajemen 11 Kebum Cikasungka,
1987-19%91

dari produktivitas lahannya (Tabel 7). Luas lahan

realisasi lebih besar daripada luas rencana. Hal ini
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disebabkan pada kenyataannya ada lahan tanaman tua vyang
masih disadap secara borongan dan ada lahan vang
diperkirakan belum dapat berproduksi pada tahun
berjalan tetapi ternyata sudah dapat berproduksi. Kedus
jenis lahan inil tidak diperhitungkan dalam rencana.
Manajemen menghendaki adanysa peningkatan produktivi-

tas lahan dari tshun ke tahun, seperti tergambar dari ren-

Tabel 7. Produktivitas Lahan Kebun Cikasungka, 1987-1991

Luas Lahan Produksi Produktivitas
{ha) {kg kering} {kg kering/ha) Realisasi/
Tahup ------ --- Rencana
Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi [¥3]

1987 531.80 829.39 476 600 461 630  B893.07  554.41 62.1%
1788 331.B0 747.70 445 GO0 470 032 B36.78  4h4.1T 79.37
1989 630,80 664.74 489 000 o1y 797 763,11 781,94 102.47
1990 71B.06 828.32 403 200 671 190 840,04  BIC.3O §b.4b
1991 783.93 934.82 733 00C 418 681 933,20  640.41 T0.62

Suaber: Laporan Manzjemen II Kebun Cikasungka, 1987-1991

cana hasil kg kering/ha. Namun ternyata hal ini belunm
dapat dicapai dengan baik oleh Kebun Ciksasungka. Pening-
katan produktivitas memang ada, tetapi hanyas pada tahun
1989 rencana dapat terlampaui. Pada tahun 18991 produktivi-
tas bahkan menurun sangat jauvh dan hanya mencapai 70.82%
dari rencans. Produktivitas lahan sangat tergantung dari
umur tanaman. Siklus hidup tanaman karet terdiri dari
beberapa tahap (Tabel 8). Selama umur (-5 tahun, tanaman

belum dapat disadap dan termasuk golongan tanaman belumn
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Tabel 8. Penggolongan Tanaman Karet Berdasarkan Uszias

Golongan Usia tanaman (tahun)
Tanaman belum menghasilkan 0 - 5
Tanaman muda 6 - 10
Tanaman remaja 11 - 15
Tanaman tarunsa 16 - 20
Tanaman dewasa 21 - 25
Tanaman madya 26 - 30
Tanaman tua 30 - 35

Sumber: Rosyida, 1991 , dioclah

menghasilkan. Setelah itu menyusul tanaman muda (6-10
tahun) vyang mulai produktif dan gerak produksinya terus
meningkat. Dalam tahap ini penerimaan perusshaan terus
meningkat seiring peningkatan Jjumlah produksi tanaman
karet. Puncak produksi akan tercapai pada usia sekitar
21 tsahun. Setelah itu terjadi penurunsn produksi secara
berangsur-angsur, dan akhirnya mencapai satu titik teren-
dah sehingga penyadapan tidak ekonomis lagi (Affandi, 1963
dalam Rosyida, 1991). Dengan demikian, produktivitas
tanaman karet yang tertinggi adalah pada kelompok tanaman
taruna dan dewasa.

Komposisi umur tanaman karet pada Kebun Cikasungka
dapat dilihat pada Tabel 9. Nampak bahwa komposisi
kelompok umur tiap tahun berbeda, dan besarnya persentase
tiap kelompok juga berbeda sangst besar. Pada tshun 1987
kelompok umur vang terbanyvak adalash tanaman dewasa,
(47 .868%) disusul tanaman tua (30.00%). Pada tahun 1888
persentase terbesar dipegang tanaman dewasa (38.73%),

disusul tanaman madya (22.15%). Tanaman tua sudah tidak
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Tzbel 9. ¥ompostsd Kelompok Umur Tanaman Menghasilkan (TH) raret Xebun
fikasungka, 1987-1991

Tan. Huda | ¢ £34.00 18.93 109.00 i16.40 355.05 4Z.86 331.22 54,70
Tan. Resaja 63,36 7.64 463.36 8.9% 6336 955 3942 476 0.00 .06
fen., Taruna 79.34 9.39 79.04 11,24 9Z2.48 1391 47.9% B.Zi 63,36 A.7H
Tan. Dewasa 397.80 47.96 274,07 38,73 12%.02 19.41 68.27 .24 112,32 11.9%9
Tan, Hadya  39.90 4.8 136,73 22.15 270.88 40.75 297.5% 35.%1 142,44 15.2

Tan. Tua 248,79 30.00 0 0 4 0 g 0 87.46 9.34
Total lahan B829.39 100 707.70 100 464,74 100 B28.32 100 936.82 100
Target lahan 131.80 331.80 £40.80 71B.04 785.93
Selisih 297.59 175.59¢ 23.94 110,26 150.89

feterangan: % adalah persentase luas kelompok umur terhadap total lahan

Sumber: Laporan Manaiemen II Kebun Cikasungka, 1987-1991
ada sama seksli. Padsa tahun 1889 persentase terbesar
dipegang tanaman madya (40.75%). Tanaman mudsa, taruna, dan
dewasa mempunysal persentase yang hampir berimbang. Pada
tahun 1880 dan 1891 tanaman muda yang psaling besar persen-
tasenya (42.86 % dan 568.70%). Melihat komposisi yang
demikian, agaknya dapat dinilai bahwa peremajaan tanaman
belum berjalasn dengan baik di Cikasungka. Supiysatno dan
Sjarif Hidajat (1988) menyatakan bahws peremsajassn sebaik-
nya dilakukan setiap tahun, seluas tiga sampal empat
persen dari areal tanaman.

Selain umur tanaman, curah hujan Jjuga berpengaruh

pada produksi. Curah hujan di Cikasungka cukup tinggi, dan
hal ini berpengaruh terhadap lateks vang dihasilkan. Jiksa

kehujanan, kadar karet kering menjadi rendah, sehingga
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produksi Jjuga menjadi rendah. Hal ini terjadi terutama
pada tahun 1880 dan 18991 (Laporan Hanajemen II, 1890 dan
19891). Curah hujan juga menyebabkan lateks cepat membeku
sehingga terbentuk lump. Dengan curah hujan yang tinggi,
produksi lump juga meningkat. Produksi lump yang tinggi
Juga dipengaruhi oleh peralatan vang dipaksi. Sejsk tahun
1887 perusahasn memakai mangkok plastik untuk menampung
tetesan lateks. Mangkok plastik ini relatif lebih sulit
dibersihkan dibanding mangkok aluminium vang dipakai
sebelumnys.

Tabel 10 menggambarkan Kadar XKaret Kering (KEKK)
Kebun Cikasungka. KKK yang diharapkan adalahk 25%. Selasma
periode penelitian, persentase ini belum pernah terca-
pai. Tabel 11 memperlihatkan perbandingan lateks dan lump.

Perbandingan yang diharapkan adalah 75% lateks dan 25%

Tabel 10. Kadar Karet Kering FKebun
Cikasungka, 1987-19%]

Lateks hasah l.ateks
Tahun (1lt) kering (kg) A
1987 I GE&s 112 JINT 16E 19.49
1288 1 449 1546 Z00 134 20.71
1989 I 311 295 x49 387 23.12
1920 1 857 837 411 D44 22,13
1921 1 873 089 410 Q&8 21.94

Sumber: lLaporan Manajiemen II1, 1987-1991
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¥abel 11, Perbandinoen Luap dan Lateks Kebun Cikasungka, 1987-1991

keterangan 1987 1988 198% 1990 1991
Lateks

@ kg 33 I8 300 134 349 387 411 544 310 868
b, % 85,47 63.86 47.22 61,32 bb.41
Lump;

a. kg 158 487 169 878 170 410 239 844 207 813
ko % 34,33 36,14 32.78 38.48 1.5

Total {kg)  4b1 630 470 032 9 797 471 1%0 618 681

Sumber: Laporan Kanajemen II, 1987-199f, diolah

lump. Hal ini jugs tidak pernah tercapai selama periode
penelitian.

Hasil pengolahan lateks menjsdi RSS berdasarkan
mutunyas dapat dilihat pada Tabel 12. Persentase yang
diharapkan adalah RSS I minimal 95%. Persentase yang
dicapai berfluktuasi dari tahun ke tshun. Penurunsn per-
sentase RSS I dapat disebabkan kesalahan-kesalahan selama
proses pengolahan berlangung, seperti pemberian asam
formiat vyang tidak tepat jumlahnya, saringan tidak ber-
fungsi dengan baik sehingga kadar kotoran meningkat, dan
pengeringan yang tidak sempurna. Karena pada tahun 1890
dan 1991 persentase RSS I sangat menurun sehingga kurang
dari 85%, maka bagian pengolshan dan pengasapan harus

lebih meningksatkan kualitasnya kerjanys.
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1987 1988 198% 199¢ 199
Hatu - -—= - e
kg % kg A kg 2 kg H kg i
RSS | 29¢ 939 94,97 289 645 96,50 337 305 96.54 390 £41 94,97 389 177 94.72
RSS 111 3763 L9 § 184 1,39 § 572 1.42 a3t 2,37 1L 2,75
Cuttings 6 441 2,12 6325 2.1 710 2,03 1Y 674 2.6% 0 1039 2.53
Total 303 A3 100 300 134 100 349 387 100 41l 346 109 410 B6B B0

Sumber: Laparan Manajesen 17, 1987-1991



VI. ANALTSIS BIAYA

65.1. Struktur Biaya Kebun

Biaya yang dikeluarkan di kebun dapat dikelompokkan
menjadi biaya investasi dan biaysa produksi. Biaysa
investasi adalah biaya vang dikeluarkan untuk pengadaan
alat produksi yang bersifat bpermanen, atau untuk pengadaan
bagian dari alat produksi vang telah ada (Rajino, 1878).
Pengembalian investasi dalam keuangan perusahaan berupa
dans penyusutan. Investasi dapat dibedakan nenjadi
investasi tanaman (untuk meremajakan tanaman tua yang
telah rusak dan tidak menguntungkan lagi) dan investasi
non tanaman (untuk mendirikan bangunan pergsahaan, membeli
alat~alat dan mesin-mesin, membeli alat angkutan dan
inventaris kecil, serta membangun Jalan dan jembatan).

Biaya produksi karet kering di Kebun Cikasungka dibe-
dakan atas biaya produksi tingkat kebun dan biaya yang
diperhitungkan di tingkat direksi. Bisya produksi tingkat
kebun dapst dibedakan lagi menjadi biaya pemeliharsan
tanaman, biaya panen, biaya pengangkutan hasil, biaya
pengolahan, dan biaya umum.

Untuk melakukan analisis biaya, dilakukan pengelom-
pokan kegiatan-kegiatan vang dilakukan dalam Kebun Ciksa-
sungka ke dalam departemen produksi dan departemen pemban-
tu. Ada dua departemen yéng dikelompokkan ke .dalam de-
partemen produksi, yaitu departemen tanaman dan departemen

pengdolahan.
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Dua departemen lainnya, yaitu departemen teknik dan
departemen administrasi dan umum, dikelompokan ke dalam
departemen pembantu.

KEBUN CIKASUNGEKA

|
[ l

DEPARTEHEN PRODUESI DEPARTEMEN PEMBANTU
Dept. tanaman Dept. adm/umum
ept. pengolshan Dept. teknik

Gambar 2. Departemenisasi di Kebun Cikasungka

Biaya-biaya yang tercakup dalam setiap departemen
kemudian dikelompokan menjadi biaya bahan langsung (BBL),
biaya tenaga kerja langsung (BTKL), biaya tidak langsung
tetap (BTLT), dan biasya tidak langsung variabel (BTLV).

a. Departemen Tanaman |

Yang termasuk di dalam departemen tanamsn adsalsh
kegiatan di bidang pemeliharaan tanaman menghasilkan dan
biaya panen (penyadapan). Biaya pemeliharssan tanaman
adalah semua pengeluaran yang secara langsung mauvpun tidak
langsung digunakan untuk membiayai pemeliharaan tanaman
menghasilkan. Biaya panen dan pengangkutan hasil adalah
biaya vyang dikeluarkan untuk kegiatan penyadapan, sti-
mulansia, dan pengangkutan hasil. Jenis-jenis biaya dalam
departemen tanaman dan penggolongannys dapst dilihat pada
Tabel Lampiran 4. Biaya pengangkutan meliputi pengangkut-
an lateks ke pabrik sendiri dan pengangkutan lump ke

pabrik seinduk di Kebun Bojong Datar. Perincian biaya
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tanaman kebun Cikasungka tahun 1987-1991 dapat dilihat
pada Tabel Lampiran 5 sampai Tabel Lampiran 9.

Sebagai pengantar untuk mengenal perilaku biaya
tenags kerja, maka akan diuraikan mengenai sistem gaji,
upah, dan premi. Melalui uraian ini diharapkan dapat
dilakukan pengelompokan biaya tenaga kerja dengan tepat.

Gaji diberikan kepada staf dan karyawan bulanan.
Besarnya gaji untuk staf dan karyawan bulanan adalah
berdasarkan golongan ysng bersangkutan. Besarnya gaji tiap
golongan serta penggolongan staf dan karyawan bulanan
ditangani oleh Direksi. Gaji diberikan sebulan sekali.
Karena besarnya tidak tergantung besarnyas produksi, gaji
karyawan staf dan karyawan bulanan dikelompokkan ke dalam
biaya tidak langsung tetap.

Karyawan harian tetap dan lepas di departemen tanam-
an Kebun Cikasungka umumnya bekerja lima sampai tujuh jam
sehari. Perbedaan jumlah jam kerja ini disebabkan sifat
beberapa pekerjaan yang hanya memerlukan lima Jam kerja.
Perbedaan ini juga berpengaruh terhadap upah yang diteri-
ma. Karyawan yang bekerja lima jsm akan menerima upah
sebesar 5/7 besar upah karyawan vang @ekerja tujuh Jam.
Sistem upah dilakukan berdasarkan kesatuan waktu, yang
dihitung secara harian. Jika karyawan absen tanpa alsasan
vang tidak dapat dipertanggungjawabkan, maka isa tidak
diberikan upah hari itu. Jika disdakan pekerjaan pads hari

Minggu atau libur, maks diberikan upah lembur sehesar dus
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kali upah pokok. Untuk karyvawan harian lepas musiman, upah
diberikan secara borongan. Upah diberikan sebulan sekali
padsa tanggal 10 bulan yang bhersangkutan.

Premi bagi penyadap ada tida macam, yvaitu premi kuan-
titas, premi kualitas, dan premli pikul. Jumlah ketigs
macam premi inilah yang disebut sebagai premi sadapan.
Batas maksimum premi sadapan adalah 30% wupah bulanan.
Apabila lebih dari 30%, maka pada bulan berikutnys basis
sadap perlu ditinjsu kembali.

Premi kuantitas diperoleh para penyvadap jika hasil
produksinya melebihi basis produksi yang ditetapkan bagi-
nva. Basis produksi ini diperhitungkan berdasarkan potensi
hanca (banyaknya pohon yang harus disadsp seorang penyadap
satu hari, yaitu 300-400 pchon) yang menjadi tanggungjs-
wabnya. Kelebihan produksi ini dicatat setisp harinva
berdasarkan kilogram kering, berpatokan pada kilogram
kering produksi hasil pengujiantiap~tiap hari di pabrik
pengolahan. Jika penvadap tidak memperoleh premi kuantitas
karens basisnya terlsalu tinggi, maka administratur dapat
menyesuaikan basisnya untuk bulan yvang akan datang.

Premi %kualitas dinilai dari cara kerja penyadap di
lapangan. Penilaian meliputi luka sadapan, pemaksian
kulit per bulan, kedslaman sadapan, kemiringan alur sada-
pan, kebersihan pohon dan alat-alat, serta beberaspa nilail
lainnya seperti ketajaman pisau dan jumlah pohon £idak

disadap.
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Premi pikul produksi diperoleh penyadap jika kilogram
kering produksinya lebih dari 10 kg. Setiap kelebihan 1 kg
kering, penyadap memperoleh premi pikul sebesar Rp 30, -.
Premi pikul tidak memperhitungkan Jjarak dari hanca ke Tem-
pat Pengumpulan Hasil (TPH). Upah karyawan harian dan
preminya dikelompokkan ke dalam biaya tensgsa kerja lang-
sung.

Mandor sadap mempercleh premi sebesar 1.25 kali premi
sadapan rata-rata penyadap di bawahnya. MHandor Bessar
memperoleh premi sebesar 1.25 kali premi rsta-rata mandor
di bawahﬁya.' Juru Tata Usaha (JTU) Afdeling memperoleh
' premi sebesar 1.25 kali premi sadapan rata-rata seluruh
penyadap di afdeling vang bersangkutan. Premi bagi mandor

dan JTU dikelompokksan dalam biaya tidak langsung variabel.

b. Déparﬁemen Pengolahan

Biays pengolahan adalah semua biaya yang dikeluvarkan
untuk membiayai pabrik pengolahan, mulal dari lateks tiba
di pabrik sampail pengepakan karet kering. EKebun Cikasungka
hanys melakukan pengolahan 1lateks. Lump yang terkumpul
dikirim ke RKebun Bojong Datar, nesmun biaya pengelahannya
dibebankan ke kebun Cikasungka. Jenis biaya pengolahan dan
pengelompokkannya dapat dilihat pada Tabel Lampiran 10.
Perincian dan pengelompokkan biasya pengolahan Kebun Cika-
sungka dapat dilihat pada Tabel Lampiran 11 sampai Tabel

Lampiran 15.
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Karyawan pabrik dapat juga memperoleh premi, disebut
sebagal premi kualitas. Jumlah premi dihitung berdasarksan
nilai (point) kualitas produksi RSS I yang dihasilkan,
nilai absensi, dan nilai disiplin pegawai dikali nilai
premi per nilai. Persentase hasil RSS I yang distandarkan
adalah 85%. Setiap kenaikan 0.5%, karyswan memperoleh
kenaikan 10 nilai. Nilai absensi dinilai dari kehadiran
karyawan selams satu bulan. Eehadiran selsma sate bulan
dinyatakan sebesar 200%. EKalau karyawan absen, nilainya
dipotong 20%. Nilai disiplin didasarkan atas penilaian
mandor pengolshan terhadap disiplin pegawai. Premi kuali-
tas diberikan pada pegawai pengolshan, pengasapan, penge-

pakan, dan mesin pompa air.

¢. Departemen Pembantu

Departemen administrasi dan umum adalah departemen
vang kegiatannys tidak berkaitan secara langsung dengan
kegiatan eksploitasi tanaman maupun pengolahan, atau dapat
sekaligus berguna untuk kedua kegiatan tersebut. Dalam

biaya departemen administrasi dan umum kebun termasuk:

a. Gaji, tunjangan, dan biaya sosial pegawai staf kantor
b. Gaji, tunjangan, dan bisys sosisl pegawai non staf kan-
tor
Honorarium

Biaya kesejahteraan karyawan

Biaya pengangkutan, perjalanan, dan penginapan
Pemeliharaan bangunan perumshan

Pemeliharaan bangunan perusshsan

Pemeliharaan mesin dan instalasi

Pemeliharaan jalan, jembatan, saluran air

Pemakaian dan pemeliharaan alat dan inventaris kecil
Pajak dan sewa tanah

Asuransi

Hxploeem o 20
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n. Biaya keamanan
n. Biaya penerangan
0. Biays persediaan sir
p. Biaya lain-lain
9. Biaya penyusutan
Biaya umum dibebankan kepada tiap komoditas berdasarkan
perbandingan luas lahan. Tidak semua biays umum dibebankan
ke dalam harga pokok produksi. Sebagian dari biaya ini
dialokasikan ke dsalanm biaya TBH. Besarnya biaya vang
dialokasikan ke dalam TBM adalah berdasarkan perbandingan
antara luas TBM dengan luas TH. Biaya yang dialokssikan ke
dalam TM dibebankan ke dalam hargs pokok produoksi, sedang-
kan yang dialokasikan ke TBH dicatat sebagai aktiva tetap
vang kelak akan disusutkan menjadi biaya penyvusutan.
Perinecian biaya departemen administrasi dan umun dapat
dilihat pada Tabel Lampiran 16 sampai Tabel Lampiran 20.
Karena semua komponennya merupakan biays tetap, biaya
departemen administrasi dan umum dialokasikan ke dalam
biaya tidak langsung tetap (BTLT) departemen produksi
berdasarkan proporsi biaya dengan metoda salokasi langsung.
Pengalokasian biaya departemen administrasi dan umum ke
dalam biaya departemen tanaman dan departemen pengolahan
dapat dilihat dalam Tabel Lampiran 21. Selasnjutnya Tabel
Lampiran 22 memperlihatkan biaya departemen produksi
setelah menerima alokasi biaya dari departemen administra-
i dan umum.
Penyusutan adalah berkurangnys harga aktiva atau
nodal tetap sebagai akibat proses produksi. Pengurangan

nilai dibebankan pada harga barang yang diproduksi, se-
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hingga biaya penyusutan merupakan dana Jjika perusahsan
akan mengadakan peremajaan atau perlussan penanaman. Biaya
penyusutan di tingkat kebun adalah biayes penyusutan aktiva
tetap yang berads di kebun, terdiri dari penyusutan tanam-
an dan penyusutan non tanaman. Tiap komponen biays penyu-
sutan kebun disusutkan dengan persentase tertentu sebagai
berikut (Bagian EKeuangan PTP XI, 1993):

Penyusutan tanaman:
2. Tanaman karet 4%

Penyusutan non tanaman:

Bangunan rumah 7%

Bangunan perusshsan 7%

Mesin dan instalasi 7%

Jalan, jembatan, dan saluran air 7%
Alat pengangkutan 20%

Alat pertanisn dan inventaris keecil 20%
HGU dan lain-lain 7%

Koo o

Tanaman karet mulai disusutkan kalaun sudah memasuki masa
Tanaman Menghasilkan (THM). Biaya penyusutan tingkat kebun
diperhitungkan di tingkat direksi sampai tahun 1988. Pada
tahun 1888 diadakan desentralisasi sehingga biaya
penyusutan mulai dihitung di tingkat kebun. Jumlah biaya
penyusutan total di tingkat direksi dialokasikan ke
masing-masing komoditas vang diusahakan oleh PTP X1,
kemudian dialokasikan kembali ke komoditas yang bersang-
kutan untwuk tiap-tiap kebun berdasarkan perbandingan
volume produksi kebun.

Biays departemen teknik dibebankan secara langsung ke

masing-masing departemen produksi. Dengan demikian biaya
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nya tidak perlu dialokasikan lagi seperti biaya departe-~

men administrasi dan umum.

d. Biaya Tingkat Direksi

Biaya tingkat Direksi yang dibebankan ke kebun
meliputi biaya penjualan dan biays umum dan sadministrasi
kantor direksi dan rayon (biaya kandir dan rayon). Biaya
penjualan terdiri dari biaya pengapalan, komisi bank,
iuran KPB, biays angkut dari kebun ke gudang di pelsbuhan
(veem), biaya gudang transito, serta biaya promosi dan
lain-lain. ZKomponen biaya kandir dan rayon sama dengan
biaya umum dsn administrasi tingkat kebun, tetapi untuk
 kegiatan kantor direksi dan rayon. Komponen penyusutan
kantor direksi dan rayon adalsh penyusutan aktiva tetap
yang berada di luar kebun (berada di kantor direksi dan

rayon).

6.2. Pembentukan Anggaran

Acuan bagi kebun dalam membuat anggaran adalah Pedo-
man Fisik Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (REAP) dan
Pedoman Finansial RKAP dari Kantor Direksi. Penyusunan
Pedoman RKAP untuk tahun mendatsng sudah dimulai pada
bulan Juni. Sekitar akhir Juni sampai awal Juli dibuat
pedoman REAP fisik oleh Kantor Direksi vang melibatkan
bagian tanaman, bagian teknik, bagian teknologi, dan
bagian umum. REKAP ini semata-matas menyangkut hsl fisik

vaitu areal, produksi, curshan tenaga kerjs (HK), km/jam
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kerja traktor. Pedoman RKAP Fisik selanjutnya dikirim ke
tiap kebun.

Pembuatan anggaran fisik di kebun dibuat di tisap
bagian, yaitu bagian tanaman (afdeling), bagian teknik,
dan bagian pabrik. Dengan demikian, tiap bagisn berparti-
sipasi langsung atas perencanaan pengelolaan bagiannya.
REAFP Fisik tahunan ini kemudian dipecah menjadi REKAP
triwulan yang bissa disebut sebagai Pengajuan Modal Kerjsa
(PMK) dan RKAP bulanan (Operational Budget). Setelah
selesai, RKAP fisik kebun dibahas di Kantor Direksi sampail
REAP tersebut dapat disetujui.

Sekitar awal Agustus Kantor Direksi menerima Pedoman
Penyusunan RKAP dari Badan Tata Usaha-Badan Usaha milik
Negara (BTU-BUMN), Deptan. Berdasarkan pedoman ini dibuat
pedoman RKAP finansial oleh Kantor Direksi vang melibatkan
bagian umum, bagian komersil, bagian pembiayaan, dan
bagian teknik. Bagian komersil menghitung anggaran harga
barang dan bahan dengan pendekatan harga realisasi sampai
dengan Juni tahun ini ditambah cadandan kenaikan 10% dan
Pajak Penambahan Nilai (PPN) 10%. Gaji staf dsan bulanan
dihitung dengan menambahkan csdangan kenaikan gaji 10% dan
kenaikan golongan 5%. Selain itu ditetapkan pula perhi-
tungan untuk premi lembur. Gaji dan premi ini dihitung
oleh bagian umum. Bagian teknik menghitung eksploitasi
bahan, mesin, peralatan, suku cadang, pelumas atau oli dan

sejenisnya, serta Bahan Bakar Minyak (BBX) dengan perhi-
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tungan realisasli sampal dengan Juni tahun ini ditambah
10%. Bagian pembiayaan menghitung biaya asurasnsi bagi
kendaraan, kecelakaan, kebakaran, serta keamanan uang
dalam perjalanan (Cash In Transite) dan uang dalam brankas
(Cash In Safe). Pedoman RKAP finansial kemudian dikirim ke
kebun-kebun.

Pada minggu pertama dan kedua bulan Agustus, kebun
dan Kantor Direksi membuat RKAP finansial berdasarkan REKAP
fisik yvang telah disusun dan Pedoman RKAP finansial. Dari
REAP finansial ini diketahui investasi (penanaman baru
dan pemeliharaan TBM), biaya produksi, target produksi,
dan anggaran harga pokok kebun. REAP finansial kebun
selanjutnya dibahas di Kantor Direksi dan dibandingkan
dengan REKAP finansial yang dibuat Kantor Direksi. Setelah
disetujui, dua minggu kemudian Bagian Pembiaysan membagi-
kan formulir Rencana Anggaran Belanja Kebun (RABK) kepadsa
seluruh bagian untuk diisi. Formulir ini selanjutnya
dihimpun menjadi REKAP perussahsaan.

Pada minggu pertama dan kedua bulan September, REAP
perusahaan dibahas oleh Dewan Direksi dengan Kepala Bagian
(Kabag) dan administratur. Setelah itu dilakukan pembahas-
an REAP perusahaan oleh Dewan Direksi dengan Dewan Komisa-
ris. Berdasarkan risalah rapat Dewan Direksi dengan Dewan
Komisaris, dilakukan perbaikan RKAP perusahaan. Setelah
siap, RKAP perusahaan dikirim kepads para pemegdang saham.

Hal ini paling lambat dilakukan pada pertengahan November.
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Pada minggu pertama dan kedua bulan Desember,
dilaksanakan Pra RUPS dan RUPS yang melibatkan unsur-unsur
dari Departemen Keuangan, Departemen Pertanian, Dewan
Komisaris, dan Dewan Direksi. Pads minggu terakhir bulan
Desember, REKAP sudah disahkan oleh Menteri Pertanian
selakn kuasa pemegang saham.

Selain untuk perencanaan, anggaran juga berguna untuk
pengawasan. Setiap harinya, produksi yang dicapai, barang
dan bahan yang digunakan, tenaga kerja vyang dicurahkan,
serta biaya yang dikeluarkan dicatat. Pada =akhir bulan
disusun Laporan Manajemen (LM) yang terdiri dari dua buku,
yaitu LM I yang menekankan masalsh biaya dan LM II vyang
menekankan pada masalah fisik. Baik LM I maupun LM II
memuat realisasi dan anggaran serta selisih keduanya. LM
kebun selanjutnya dikirim ke Kantor Direksi. Kantor Direk-~
si Jjuga membuat LM rangkuman seluruh kegiatan di PTP XI
setiap tiga bulan. Setiap minggunya dilakukan penilaian
terhadap hasil produksi dan biaya setiap kebun. Apabila
terjadl perubahan harga di luar perhitungan, maka diadakan

revisi pada anggaran. Revisi dilakukan setiap akhir bulan.

6.3. Perhitungan Harga Pokok Kebun dan Harga Pokok FOB

Ada dua macam harga pokok karet kering yang ditetap-
kan, yaitu hargs pokok kebun dan harga pokok FOB. Kedua
harga pokok ini tidak mempedulikan perbedaan mutu karet
vang dihasilkan, karena aliran biaya kepada tiap mutu

karet tidsak dapat diikuti.
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Perhitungan harga pokok kebun dapat dilihat pads
Tabel Lampiran 23 sedangkan biaya penjualan karet serts
biaya Kandir dan Rayon per kg karet dapat dilihat padsa
Tabel Lampiran 24. Harga pokok kebun dan harga pokok FOB
karet kering baik anggaran maupun realisasinya dapat
dilihat pada Tabel 13.

Harga pokok kebun maupun harga pokok FOB berfluktuasi
dari tahun ke tahun. EKeduanya melebihi anggaran pada tahun
1887 dan 1981. Penyimpangan pada harga pokok EKebun akan
dianalisis 1Iebih lanjut pada Bsb 7. Peningkatan biaya
penjualan karet kering disebabkan peningkatan biaya-biaya
di luar perkiraan dan yang sudah dianggarksn dan sadanya
pengeluaran biaya yang tidak dianggarkan (sewa gudang
transito). Biaya Kandir dan Rayon hanya tshun 1889 dan
1881 yang tidak melampaui anggaran. Untuk tahun-tshun
berikutnya, efisiensi pengeluaran biaya ini harus diawasi

lebih ketat, sehingga bisa menekan harga pokok FOB.

Jabel 13. Harga Pokok Kebun dan Harga Pokok FOB, Xebun Cikasungka {dalar Rp/kg), 1987-1991

1987 1988 1989 1990 1991
Keterangan - —m—- = mmmmmmes e ossemmmer CSo o mn e
a b 1 F b I a b T a b T b
a. Harga Pokok Kebun 1025 1067 104 1300 f 111 B& 1 417 1336 94 1 348 1162 86 1 189 1 267 &

b. Biaya Tingkat Direksi 110 145 132 155 170 110 200 160 80 128 126 99 145 141 ¥

c. Harga Pokuk FOB {a + b} 1135 1212 107 1455 1282 83 1 6lh 1495 93 1476 1288 87 1334 1 408 L6

Keterangasn:

a = rencana

b = realisasi

Sumbert Tabel Lampiran 23 dan Tabel Laapiran 24



VII. ANALISIS PERYIMPANGAR BIAYA

Sangat jarang terjadi biaya yang sesungguhnya (blaya
realisasi) mempunysi jumlah vang tepsat sama dengan biaya
vang dianggarkan. Penyimpangan biaya yang terjadi harus
dianalisis agar dapat diketahui apa penyebabnya, siapa
vang bertanggungjawab terhadap penyimpangan tersebut, dan
bagaimana menanggulangi penvimpangan yang terjadi. Bukan
hanyva penyvimpangan merugikan saja yang harus dianalisis,

tetspi jugs penyimpangan yang menguntungkan.

7.1. Analisis Penyimpangan Biaya Langsung (BL)
Penyimpangan (varians) BL tiap departemen produksi
tshun 1887 sampai tahun 1991 dapat dilihst pada Tabel 14.
BL dapat dibedakan menjadi biaya bahan langsung (BBL) dan
biaya tenaga kerja langsung (BTKL). Pada departemen tansas-
man, selama lima tahun periode penelitian, wvarians BBL
selalu menguntungksn karena nilainya positif. Varians BTEKL
hanva merugikan pada tshun 1891. Total wvarians BBL dan
BTEL semuanya menguntungkan karena bernilai positif.
Meskipun wvarians ysng terjadi ‘“menguntungkan” {artinvsa
pengeluaran sesungguhnya lebih kecil daripadas anggaran
pada kapasitas produksi nyata), namun perlu dievaluasi
apakah dsana vyang tersedia perlu lebih banysk digunakan
dalam depsrtemen tanaman. Hal ini mengingat bahwa kegiatan
di departemen tanaman, terutama pemeliharsan tanaman,
merupakan kegiatan yang akan mempengaruhi kemampuan pro-

duksi untuk jangka panjang.
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ya Langsung Kebun Ciktasungka (dalas rupiah}, 1987-19%1

bt ] == =
1989 1990 1991
Varians Standar  Realisasi Varians Standar Realisasi Varians Standar Realisasi Yarians

) 108 306 103 468 303 4b 023 836 57 M4 bt8 73 121 939 &9 928 848 5393 091 65 401 230 X0 732 291 14 868 938
0BY 297 7257 453 647 188 753 174 68 70C 473 307 043 TBL 746 811 4R B0 232 733 244 47 378 236 269 185 {11 801 807)
168 399 12h 149 14} 3625 84 3 667 13

5 137 270) 7 136 BAS ag4 170 (L 187 325} 8 599 0bb 9 715 383 (1 116 3V) 15 547 832 i1 777 488 & 270 344
| 401 350 29 100 128 27 300 38% 1 799 743 5 BAR 90D 29 907 900§ 936 003 29 280 02 33 083 944 (3 805 918)

3 535 920} 652 418 4 B19 489 164 426
4 532 879 124 797 559 90 443 412 3 531 597
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Berbeda dengsan departemen tanaman, varians BBL pada
departemen pengolahan justru sering merugikan. Varians BBL
hanya menguntungkan pada tahun 1991 dan variasns BTKL
merugikan pada tahun 1987 dan 1991. Nilai total warians BL
juga berfluktuasi. Dengan demikian penggunaan bahan lang-
sung dan tenaga kerja langsung perlu diawasi dengan 1lebih
balk sehingga efisiensinya tidak berfluktuasi, dan bisa
semakin meningksat.

Jika varians BL pada departemen tanaman dijumlah
dengan variasns BL pada departemen pengolahan, maka dipero-
leh nilai total varians bahan langsung. Karena varians
vang menguntungkan mampu menutupi varians yang merugikan,
maka total varians BL selama periode penelitian bernilai
positif atau menguntungkan. Nilai total varians BL juga
berfluktuasi, karena nilai-nilai yang membentuknya juga
berfluktuasi.

7.2. Analisis Penyimpangan Biaya Tidak Langsung (BTL)

Untuk melakukan analisis dua metoda pada biaya tidak
langsung, maka perlu diketahui besarnya biaya tidak lang-
sung total (BTL total) dan tarif biaya tidak langsug.
Perhitungan yang diperlukan disajikan dalam Tabel Lampiran
25 dan Tabel Lampiran 26. BTL total adalah jumlsh seluruh
BTLT dan BTLV. Tarif biaya tidak langsung standar per kg
karet kering diperoleh dengsn membagi biaya tidak langsung
anggaran dengan tingkat produksi ysng dianggsrkan. Produk-

si  vyang dianggarkan merupakan produksi yang diharapkan
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dapat dicapal, dengan memperhitungkan umur dan kondisi

tanaman.

a. Varians Terkendali

Tabel 15 memperlihatkan perhitungan varians terkendsa-

11 yvang terjadi pada biaya tidak langsung Kebun Cikasungksa

Tabel 9. Varians Terkendali Kebun Cikasungka (dalas rupiah},1987-1991

Keterangan 1987 1988 1989 1996 1991

Departesen Tanagan )
2. Riaya Tidak Langsung Aktual 204 536 729 181 779 212 260 333 667 304 497 309 307 1BY 994

Anggaran BTL Berdasarkan
Produksi Aktual: :
b, BiL Tetap padz 139 952 344 171 915 097 196 534 596 267 426 133 271 208 217

produksi anggaran
r. BIL Variabel anggaran 25 921 648 37 047 922 3B 132 308 A2 BYS 617 AJ 044 14

pada produksi aktual

d. Jumlah Anggaran BTL Berda-
sarkan Produksi Aktuzl {e) 165 873 992 208 943 014 234 666 904 310 301 771 31k 204 381

Yarians {a-d) 38 662 738 (27 183 802} 25 684 763 (5 BO4 £62) (9 064 3BS)

Departesen Pengolahan
3. Biaya Tidak Langsung Aktual 74 494 982 104 117 935 1A3 371 247 118 BOO 1B 125 461 1W9

finggaran BTL Berdasarkan
Produksi Aktual:

b. BIL Tetap pada 30 360 276 34 760 448 39 590 320 57 BO2 435 69 334 388
produksi angparan
£. BTL VYariabel amggaran 26 110 924 24 450 455 90 092 837 53 218 &35 49 110 898

pada produkst aktual

d. Juelah Anggaran BYL Berda- Sh 471 200 59 220 914 B9 &83 157 111 021 691 118 445 484
sarkan Produksi Rkiual (e}

Varians {a-d) 18 023 783 44 896 921 73 888 08% 7T AE 7015 6713

Susber: Tabei Lampiran 29, Tabel Lampiran 26, dan Tabel &
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selama periode penelitian. Varians departemen tanaman
berfluktuasi, kadang menguntungksan, kadang merugikan.
Rerugian terbesar dicapai pada tshun 1987. Varisns kembsali
merugikan pada tahun 1888, tetapi tahun-tahun selsnjutnys
menguntungkan. Untuk tahun-tahun selanjutnya bagian tanam-
an harus semakin meningkatkan efisiensi biaya tidak lang-
sungnya. Varians terkendali departemen pengolahan selalu
merugikan. Selsama lima tahun periode penelitian, nilainya
selalu positif. Karena varians ini merupskan tanggungjawsab
manajer departemen, maka merupakan tantangan kepala bagian
pengolashan untuk meningkatkan efisiensi operasi di bidang-

nya.

b. Varians Volume Produksi

Varians volume produksi berfluktuasi searah dengan
persentase produksi aktusl terhadsp produksi vang diharap-
kan sakan dicapai. Pada tahun 1987 dsan 18991 produksi yang
dicapai lebih rendah dibanding anggaran, sehingga varians
vang terjadi merugikan (bernilai positif). Tabel 16 mem-
perlihatkan wvarians volume produksi Kebun Ciksasungka
selama periode penelitisan.

Ada dus fsktor yang bisa mempengaruhi produksi tanam-
an, yaitu faktor luar (eksteren) dan faktor dalam (inter-
en). Faktor luar yang paling berpengaruh di EKebun Cika-
sungka adalah curah hujan yang relatif tinggi. Sedangkan
faktor interen yang paling berpengaruh adalah manajemen

peremajaan tansaman, pemeliharaan tansman, dan sistem



Yabel 1. Yarian: Voluse Produksi Kebun Citzsungka, 1987-1991

feterangan 1987 1984 19499 199G 1991
a. Protuksi vang diharapkan {kg} 476 000 443 (00 489 oY 503 200 735 000
b. Produksy aktual {kg) 461 630 470 032 59 797 471 196 618 681
£, Selisif {2 - B) 14 330 {25 932) {30 797) {67 930} 116 319
d. Tarif ETL Tetap {Hp/kg) _
~ Departesen Tanasan 294,02 386.33 401.91 543,33 368.99
- Departeser Pengalahan 63.78 78.11 B0.%b 93.83 94,33
e, Varians Volume Produksi

{c x4} {Rp)
- Departeren Tanaman 4 219 152 (9 670 Si4) {12 377 &e0) (30 143 077} 42 920 638
- Depariesen Pengnlahan 915 273 {1 955 334) (2 493 381} (b 515 231} 10 972 &94

Sugber: Tabel & dan Tabel Lampiran 23

penyadapan. Berdasarkan Laporan Manajemen I bulan Desember
1887, diketahuil bahwa pada tahun 1887 pelaksanasn stimu-
lansia agak terhambat karena terlambatnya ketersediaan
bahan stimulansia. Pada tsahun 1891, kulit sadspan di
Afdeling Il dan III masih tipis, akibat penyadapan vyang

terlalu boros pada periode penyadapan sebelumnva.

7.3. Analisis Harga Pokok

Untuk mengetahui tingkat keuntungan vang dipero-
leh EKebun, dilakukan perbandingan harga pokok FOB per kg
karet kering dengan harga jualnya. Harga Jual per kg karet
kering dapat diperoleh dengan membagl nilai penjualan
karet kering PTP XI dengan Jjumlah produksi karet kering
PTP XI. Hasil perhitungan harga karet kering per kg ter-
tera pada Tabel 17. Nilai penjualan karet kering PTP XI
meningkat dari tshun 1887 ke tahun 1988 dan melebihi

anggaran. Mulai tahun 1988 sampai 1981 jumlahnyva kurang



dte Fedidns leolzd 1E I TRED 3 AR PR 4a7 0 KD OBBT IR GIF 0 1B BES 19 BE
Prodgksi ltoe weripal 12 90% 0 1T 451 543 12 831 11 538 IE G844 11 T3B 12 334 14 Bia
Harga duat (Refkql i3 { 8l ¢ 308 b gaz 2 198 L b7 1 &30 L 1 BG3

Sumber: Laporan Hanajemen Triwulas PTP X1, 1987-199%. diclab

dari anggaran, ini disebabkan karena pada tahun 1990 dan
1981 harga jual rata-rata karet berada di bawsah perkiraan,
Harga jual karet kering vang dihadapi Kebun Cikasungka
selama periode penelitian berfluktuasi, dengan tingkat
harga tertinggi .dicapai pada tahun 1988 (Rp 1 952) dan
terendah pada tahun 18839 (Rp 1 8B82).

Perbandingan harga pokok FOB karet kering dengan
harga Jjusalnya memperlihatkan bahwa harga pokok FOB karet
kering selama periode penelitian selalu lebih kecil dari-
pada harga Jualnya (Tabel 18). Dengan demikian selama
periode penelitian, produksi karet kering Kebun Cikasungka
selalu mendatangkan keuntungan bagi Kebun. Rasio
menunjukkan bagian nilai penjualan yang merupakan biaya
untuk memproduksi dan memasarkan setiap kg karet kering.
Jadi, Jjika rasionya 0.80, ini berarti dari setiap Rp 1,-
nilai penjuslan satu kg karet kering, Rp 0.80 merupakan
biaya yang harus dikeluarkan Kebun dan Rp .20 merupakan

keuntungan yang diperoleh Kebun. Dengan demikian, makin
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Tabel 18, Perbandingan Harga Pokok FOR dengan Harga Jual Karet #TP %I, 1987-1991

feterangan ~ ~-mommmmemmmoomms Somommooooo ——— —— - —-

2. Harga Pokok FOB
{Rp/ka} 1135 1212 14 128
b. Harga Jual (Rpfkg} 1322 Wy i

alb 0.86 .80 0.97 0.5 0.74 3.50 0.91 .84 0.74

TOLblb 1495 1476 1288 1334 1 408
568 1952 2198 14b2 1620 1302 1803 174l
6.80

Sumber: Tabel 13 dan Tabel 17

keecil nilai rasio, makin besar keuntungan yang dipercleh
Kebun. Perkirsan pihak manajemen terhadap rasio yang akan
terjadi seringkali meleset. Pada tshun 1988 diperkirakan
terjadi kenaikan biaya dan penurunan harga Jjual, sehingga
rasionya mencapai 0.87. Ternysata biaya tidak naik sebesar
vang diduga dan harga jual melonjak. Pada tahun berikutnya
diperkirakan harda Jjual akan mengalami kenaikan 1lagi,
tetapl ternyata malah merosot. Karena yang diperkirakan
seringkali meleset dari yang sesungguhnya terjadi, maka
rasic yvang dianggarkan berbeda cukup menyolck dengan rasio
realisasi. EKeuntungsan per kg karet kering terbesar dipe-
roleh Kebun pada tahun 1888 {(nilasi rasioc 0.86B6) dan teren-
dah pada tahun 1989 (nilai rasio 6.80). Dari Tabel 18
dapat dilihat bahwa rasio realisasi harga pokok FOB karet

kering Kebun Cikasungka berfluktuasi dari tahun ke tahun.

7.4. Laporan Rugi-Laba
Perhitungan varians selanjutnya dirangkum untuk

mengetahui berapa laba yang tercapai. Laporan Rugi-Labs



disusun dalam
vang dicapsai
Laba operasi

sangat tajam

pada tahun 1891.

tidak sesual dengan labsa

Hal

vang diperoleh berfluktuasi,

ini

Tabel 18. Dengan adanya varians, maka

dan

disebabkan
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laba

vang diharapkan.

menurun

pada

tahun tersebut terjadi varians volume produksi vang ssangat

tinggl. ZKarenanya sekali lagi Kebun Cikasungka ditantang
untuk meningkatkan hasil produksinya dengan manajemen di
bidang tanaman dan pengolahan yang lebih baik.
Tabel 19. Perhitungan Rugi-Laba Kebun Cikasungka, 1987-1991
Keterangan 1987 1988 1989 1990 1991
Penjualan Xaret Kering:
a, Juslah (kg) 461 530 470 032 319 797 &71 190 518 681
b. Harga (Rp/kg) 1 315 1952 1 bA2 1 902 1761
c. Hilai Penjualan £99 459 765 917 732 780 B63 949 396 1 008 093 821 1 087 441 340
{a b} {Rp)
d. Biaya Kebun Standar {Rp) 488 245 620 578 I&7 S40 697 747 423 813 135 390 474 017 93¢
g. Laba kotor senurut
standar {d - c} {8p} 211 213 145 339 365 240 171 201 971 194 958 231 215 423 619
Varians (Rp):
Biaya Langsung 42 884 92t 94 832 679 126 797 55% 90 445 512 3 531 557
Terkendali (56 586 520) (17 713 119} (99 574 8300 {1 975 145y 2 048 713
Volume Produksi (5 134 423) 11 825 B4T 14 871 041 3b 458 309 (53 893 331)
f. Total Varians (Rgp) {18 936 019) B8 545 407 42 093 730 123 128 A56 (48 313 (b1)
g. Laba disesuaikan §92 277 126 477 910 G47 213 293 721 320 084 887 1&7 110 549
{e - g} (Rp)
h. Biaya Kantor Direksi 145 17 160 124 141
{Rp/kg)
i. Biaya Kanior Direksi Total 47 017 507 80 317 756 B3 059 162 B4 703 87)  B7 365 340
{h x a) tRp)
Laba operas: £25 297 418 347 392 891 130 234 53% 235 3Bt 011 79 745 228

Suaber: Tahel &, Tabel 14 sampar Tabel 17, dan Tahel Lampiran 22



VIII. KESIHPULAN DAR SARAR

8.1. Kesimpulan

sahaan

Dari hasil pengamatan yang dilskukan terhadap pengu-

Kebun Cikasungka selama lima tahun (1887-1891),

diperoleh kesimpulan sebagail berikut:

1.

Analisis penyimpangan biaya bahan langsung, biaya

tenaga kerja langsung, dan bisya tidsk langsung nem-

perlihatkan bahwe pengawasan dan penggunaan dana belun

baik. Hal ini terutama terjadi pada departemen pengo-

lahan.

a.

Varians biaya langsung (BL) yang bersifat merugikan
{bernilal negatif) selalu terjadi pada Departemen
Pengolahan. Pada Departemen Tansman, hal ini hanvya
terjadl pada tahun 1881, vaitu pada biaya tenagsa
kerja langsung.

Varians terkendali yang bersifat merugikan (bernilai
positif) juga selalu terjadi pada Departemen pengo-
lahan. Pada Departemen Tanaman hanya terjadi pada
tahun 1887 dan 1988.

Varians volume produksi akan merugikan Jjika produk-
si nyata lebih kecil daripadsas produksi vang diharap-
kan. Hal ini terjadi pada tahun 1887 dan 1891.
Produksi nyata EKebun Cikasungka dipengaruhi oleh
faktor eksteren dan faktor interen. Faktor eksteren

vang paling berpengaruh adalah curah hujan vang
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cukup tinggi, sehinggas kadar karet kering menjadi
rendah dan banyak lateks yang membeku menjadi lump.
Faktor interen meliputi peremajaan tanaman, pemeli-
haraan tanaman, dan pengawasan penyadapan. Hanajer
bertanggungjawab untuk mengendalikan faktor interen
sehingga produksi perusahaan dapat sesusi dengan
yang diharapkan.

2. Selama lims tshun berturut-turut (1987-1981), perban-
dingan harga pokok FOB dengan harga jual per kg Kkering
lebih kecil daripada satu. Dengan demikian perusahaan
telah beroperasi dengan efisien dan masih mampi memper-
cleh laba.

3. Derigan adanya varians, maka laba yang diperoleh perusa-
haan tidak sama dengan laba vyang diharapkan. Jika
varians yang terjadi bersifat merugikan, maka laba
berkurang, demikian pula sebaliknya. Total varians yang
merugikan terjadi pada tahun 1987 dan 1991. Varians
merugikan ini terjadi karena pada tahun 1987 terjadi
varians terkendali yang sangst besar, sedangkan pada
tahun 1881 terjadi varians volume produksi ysng sangat

besar.

8.2. Saran
Peremajaan hendaknya dilakukan dendsn teratur, vyaitu

sekitar 3-4% dari luas areal tanaman setiap tahunnya.
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Dengan demikian, komposisi tanaman berdasarkan kelompok
umuar cukup seimbang dan produksi vang dicapai cuknp sta-
bil.

Melihat pada umumnya anggaran yang tersedia bagi
departemen tanaman tidak digunakan secars maksimal,
Manajer departemen tanaman perlu menilsi apakah penggunaan
dans vang tersediaz sudah optimal. Hal ini penting, karena
karet merupakan aset produksi perusahsan vang sangat
penting. Pemeliharaan yang kurang efektif akan berpengaruh
pada produksi tashun-tahun mendatang. Pemeliharaan hendak-
nya Jangan hanya berupa tindakan korektif, tetapi Juga
tindakan preventif.

Hanajer departemen pengolahan perlu meningkatkan
pengdawasan terhadap efisiensi penggunaan dana di departe-
mennya. Diharapkan pada tahun-tahun mendatang varians yang
terjadi tidak berfluktuasi dan merugikan. Hal ini terutamsa
dapat dilakukan dengan pengawasan kerja dari setisp karya-

wan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan mutu

kerjanya.
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Tabel Lampiran 1. Areal Konsesi kKebun Cikasungka,

1987-19%1
Luas areal {(ha)
B B A g BT T e e e e e e e e e
1987 1788 1989 1990 1991
Karet -
TH o251 .80 531.80 &40.8 7i8.06 783.93
TEM 1 619.3 1 150.84 788.73 848.28 &86.73
Total 2 151,16 1 &B2.64 1629.23 1 5966.34 1 472.65
kelapa
™ g% .20 809.90 1013.77 1+ 013,77 1 013.77
TBM 203.87 203.87 0 0 0
Total 1 013,77 1 O13E.77 1CG13.77 1 Q13,77 1 013,77
Kakao
{ tumpangsari)
™ ] 0 Q 0 0
TEM O 180.00 298.47 298.47 F03.3
Total O 180.00 298.47 298.47 P03.32
Emplasemen 16.75 16.7% 16.73 164.75 16.75
Tanah Cadangan 272.10 208.84 208.84 219.17 329.70
Tanah OQkupasi 286.764 28&.76 &5.75 &4 .43 &4.43
Total Areal
Konsesi 3 208.74 3 208.76 2934.64 2 880.46 2 897.30

Sumber: Bagian Tanaman Kebun Cikasungka, 19293
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Tabel Lampiran 2. Ketinggian Tempat-tempat di
Perkebunan Cikasungka, 1887-

1991
No Nama Tempat Ketinggian (m)
1. Cikasungka 380
2. Cirangsad 707
&l Gunung Tela 751
4, Gunung Galugsa 134
@l Cipatat 637
B. Sidoger 426
7. Toge I / Prayogdsa 269
8. Toge II 272
9. Lebak Wangi 64
10. Bolang Hilir 82
LA Cigelung 372
Sumber: Bagian Tanaman Kebun Cikasungka, PTP XI, 1991
Tabel Lampiran 3. Data Curah Hujan dan Hari
Hujan Kebun Cikasungka, 1887-
1991
Tahun
Uraian 7
1387 1888 1888 1890 1881
Hari Hujan 189 163 184 199 151
Milimeter 3 338 3 307 4 572 5 664 3 841

Sumber: Laporan Manajemen jilid II, 1987-1881
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Tabel Lampiran 4. Jenis Biava Departemen Tanaman
¥Febun Cikasungka

Eaharn Langsung:
1 Bahan pemberantas lalang
2 Rahan penviangan kimiawi
A Bahan pemberantasan HPT
4 Fupuk
5 Bahan stimulansia
4 Amoniak liquida

Tenaga kKerja Langsung:
i Upah pembherantasan lalang
2 Upah penvyiangan kimiawi larikan
I Upah penyiangan gawangan
4 Upah pemberantasan HPT
2 Upah pemupukan
& Upah penvadap
7 Fremi karyawan
8 Upah stimulansia
9 Upah pekerjzan lain-lain

Biaya Tidak Langsung Tetap:
1 Gaii, tunjangan pegawai staf
2 Gajii/upah pengawas
2 Pemeliharaan TPH
4 Keamanan

Biaya Tidak Langsung Variabel
1 Femeliharaan saluran air/petakan
2 Angkutan pupuk dll
% Pengangkutan
4 Alat—-alat sadapan
S Fremi non staf
&6 Insentif staf

Sumber: Laporan Manajemen I Kebun Cikasungka, diolah




Tabel Laapirans, Biaya Departesen Tanaman, 1987

88

No denis Biaya Rencana Realisasi Rezlisasi/Rencana {1)
__________ Rp ~==mmmmmee
Bahan Langsung:
1 Bahan pemberantas lalang 2 523 000 1 181 411 48.74
2 Bahan penyiangan kieiawl B 036 000 3 032 270 37.64
3 Bahan pesberantzsan HPT 3 333 000 745 264 13.97
4 Pupuk 17 B97 009 22 590 439 126.78
5 Bahan stisulansia 31 448 Q00 16 067 030 51.909
4 fisoniak liquid 864 000 675 711 78.21
Juslah BBL 66 021 000 44 392 146 §7.24
Tenaga Kerja Langsung:
1 Upah peaberantasan lalang 2 19 600 1 134 011 5119
2 Upah penyiangan kimiawi larikan 2 219 000 1178 800 112
3 Upah penyiangan gawangan 2 588 000 3 309 623 130.97
4§ Upah pesberantasan HPT 1 187 000 1262 136 105.33
9 Upzh pemuptkan 3 918 000 2 175 368 36,78
b Upah penyadap 139 357 000 118 507 45% B5.04
7 Preai karyawan 10 825 000 7 084 422 b5.4%
i Upah stiaulansia 11 487 000 7 941 849 £7.93
9 Upah pekerjaan Iain-lain 1 105 000 g 9
Junlah BTEL 177 205 00 142 793 483 80,38
Biéya Tidak Langsung Tetap:
1 Baji, tunjangan pegawai staf 28 531 000 24 675 460 86.43
2 Gaji/upah penoawas 20 417 000 18 027 337 7.4
3 Pemeliharaan TPH 1 954 000 1388 597 71,06
4 Yeananan 3 146 000 2 &80 329 83.20
Jualah BILY 34 268 000 46 771 T 85,19
Biaya Tidak Langsung Variabel
1 Peseliharaan saluran air/petakan 3 409 000 1 256 606 3.3
2 Angkutan pupuk, d11 1 334 000 1 494 839 96,32
3 Pengangkutan lateks 13 424 000 12 024 181 89.57
4 Alat-azlat sadapan 4 507 000 1 126 317 24,45
5 Preai non staf 866 900 § 041 438 120.26
& Insentif staf 866 000 1 529 474 176,61
Juelah BILY 26 726 Q00 18 475 034 69,13
Juelah Biaya Dept. Tanaean 324 220 000 232 432 610 11.86

Susber: Laporan Manajemen T Xebun Cikasungka, diolah



Tabel Lampiran 6. Biaya Departesen Tanaman, 1988

No denis Biaya fnggaran Realisasi fealicasi/Rencana ()
__________ RD -
Bahan Langsung:
1 Hahan pemberantas lalang 1319 060 2 209 392 145,46
2 Bahan penyiangan kimiawi & 703 G600 3373703 4,77
3 Hahan pemberantasan AFT 13 08 GO Z 947 11 .Y
4 Pupuk 2L 06t 400 12 199 874 57.93
5 Bahan stisulansia 5 750 000 16 &89 375 b4.34
b Aroniak liguid 795 000 1 061 424 133,54
Jualah BEL 72 434 000 38 406 341 33.02
Tenaga Xerja Langsung:
I Upah peaberantasan lalang 3 BO7 000 623 973 16.39
2 Upah penyiangan kisiawi larikan 2 835 006 1 449 083 30.75
3 Upah penyianpan gawangan 3 710 000 b 388 H0f 111.88
4 Upah peaberantasan HPT 1 263 000 1287 634 101,95
3 Upah pemupukan 7 613 000 2 bh7 472 34.97
b Upah penyadap 147 933 000 133 840 §90 90.45
7 Presi karyawan 17 160 000 7981 871 46,3
g Upah stimulansia 10 728 000 § 383 230 78.16
9 Upah pekerjaan lain-lain 16 583 000 3 430 333 20,20
Jualah BTKL 214 072 000  1h6 049 418 77.57
Biayz Tidak Langsung Tetap:
1 Baji, tunjangan pegawai staf 28 709 GO0 23 242 036 87.%2
2 Baji/upah pengawas 22 438 000 19 577 049 87.70
3 Pemeliharaan TPH & 976 350 -
4 Keamanan 6 508 000 4 934 620 73.82
Jualah BILT a7 655 000 50 830 049 BR.14
Biaya Tidak Langsung Variabel
1 Peseliharaan saluran airfpetakan B 904 000 834 601 %.38
? Angkutan pupuk, dii 1 674 000 975 432 .33
3 Pengangkutan lateks 14 013 000 14 81t 214 105,68
4 Alat-alat sadapan 9 410 000 9 422 191 102.23
5 Presi non staf 215 Q00 I 142 473 531,36
4 Insentif staf 858 000 2 189 290 233,16
fumiah BTLV 35 073 000 29 5746 221 84.33
Jualah Riaya Dept. Tanaman 379 235 000 ZB4 B2 229 73,1

Susber: Laporan Manaiesen 1 Kebun Cikasungka, diolah
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Tabel Lawpiran7, Biaya Departemen Tanamarn, 1989

No Jenis Riaya Anggaran Realisas) Reaiisasi/Rencana (1}
__________ Rp ==-=====nn
Hahan Langsung:
1 Bahan pemberantas lalang 1 442 Qoo b 294 638 BY.78
2 Bahan penyiangan kisiawi LG 008 004 4 821 672 45,18
3 Bahan pemberantasan HFT 16 471 004 & 781 951 63,55
4 Pupuk 26 564 000 14 448 247 54,40
3 Bahan stisulansia 48 379 Q00 18 216 227 37,65
b Anoniak liquid 278 Qo0 660 BRO 231.73
Jurlah BBL 97 338 Q00 44 023 638 47.28

Tenagz Kerja Langsung:

1 Upah pemberantasan lalang 2 322 600 ago 411 2a2.00
2 Upah penyiangan kimiawi larikan 2 322 000 4 267 300 183.78
3 Upah penyiangan gawangan 3 202 600 f 925 450 171,58
4 Upah pemberantasan HPT 878 000 2 764 267 314.84
3 Upah perupukan 10 4056 600 4 154 000 39.%2
& Upah penyadap 187 194 00 144 028 370 78.01
7 Premi karyawan 12 225 000 10 004 476 81.84
B Upah stimulansia 16 426 000 B 040 325 48.93
9 Upzh pekerjzan lain-lain 3 225 600 3 988 375 76.33

Jumlah BTYL 262 200 000 188 733 i74 77.93

Riaya Tidak tangsung Tetap:

1 Gaji, tunjangan pegawai staf 11 572 000 15 928 043 137,64
2 Bajifupah pengawas 27 295 000 21 713 078 74.12
3 Peseliharaan TPH 2 030 000 1 682 89S B2.0%
4 Kpamanan 8 791 000 1% 873 814 135.09

Jualah BTLY 51 708 000 51 199 811 99.02

Biaya Tidak Langsung Variahel

i Peaeliharaan saluran air/petakan 1 300 Q00 3 &00 595 280,04
2 fngkutan pupuk, dil 3991 000 3 690 813 92.48
I Pengangkutan lateks 15 318 000 20 218 834 131.99
4 Alat-alat sadapan 11 394 600 10 301 440 90.41
5 Presi non staf 2 445 000 1 418 044 38.00
4 Insentif staf 1 223 000 2 460 3%0 01.18

Juntah RTLV 35 871 ¢00 41 690 118 1146.22

Juslah Biaya Dept. Tanaman 427 117 Q00 327 bbb 759 76,72

Susber: Laporan Manajemen [ Kebun Cikasungkz, diclah



Tabel Lampiran 8. fiaya Departemen Tanaman, 1990

Ko denis Riaya Anggaran Realisasi Realisasi/Rencana (%}
- Rp -
Bahan Langsung:
{ Bahan pemberantas lalang 2 044 000 141 978 69,06
2 Bahan penyiangan kimiawi 14 735 000 12 369 039 B3.94
I Bazhan pesberantasan HFT g 074 600 16 763 433 132.98
4 Pupuk 37 446 000 30 831 623 94,50
5 Hahan stigulansia 9 212 0G0 13 751 168 149.77
6 Amoniak liquid 950 §00 781 612 81.42
Jumlah HBL 67 692 000 49 928 848 103.34

Tenaga Kerja Langsung:

i Upah pesberantasan lalang 3 000 0a0 1220 461 4.4
2 Ugah penyiangan kimiawl larikan 7 04¢ Q00 4 214 360 39.89
3 Upah penyiangan gawangan 15 B2 000 19 477 980 115.31
4 {Ipah pesberantasan HPT 2 893 000 231133 79.90
5 Upah peaupukan & 446 000 3 192 150 80.33
& Upah penyadap 233 7287 000 1B6 247 368 79.84
7 Preai karyawan 14 424 000 13 683 439 94.87
f Upah stisulansia 4 915 g0 B 314 430 169,16
9 Upzh pekerjaan lain-lain 3 018 000 b 143 338 203.62

Juslah BTKL 293 915 000 244 8i1 (48 83.97

Biaya Tidak Langsung Tetap:

{ Baji, tunjangan pegawai stat 20 518 00 i8 285 021 8%.12
2 Bajifupah pengawas 18 059 000 23 441 073 129,80
3 Peseliharaan TPH 1228 000 2 317 744 188.90
4 Keawmanan & Q37 000 14 722 964 243.88

Jumlah BTLT 45 842 Q00 98 748 802 128,20

Biaya Tidak Langsung Variabel

| Peaeliharaan saluran air/getakan 5 928 000 3 384 428 90.83
2 Angkutan pupuk, dli 1 950 000 1 840 347 93.40
1 Pengangkutan lateks 16 272 000 26 087 744 140,32
4 flat-alat saddpan 10 129 000 16 306 954 160,99
5 Preai non stat 2 70% 600 1702 378 62.93
§ Insentif staf 1 547 400 2 236 010 145.83

Juslah BILV 38 531 Qo¢ 53 397 843 139.10

Jumlah Biaya Dept. Tanaman 455 980 000 429 106 561 94,27

Suaber: Laporan Manajeeen I Kebun Cikasungka, diolah




Tabel Lampirzn @, Biaya Departemen Tanaman, 1991

Ko Jenis Biaya Anggaran Realisasi Realisasi/Rencana {%)
- Rp -
Bahan Langsung:
| Eahan pemberantas lalang 2 383 000 357 633 13,00
2 Bahan penyiangan kimiawi 11 373 oo & 976 448 41,33
I Bahan pesberantasan HPT 7 601 600 7 205 033 28,47
4 Pupuk 44 409 000 31 981 221 72,02
3 Bahan stimulansia i0 469 000 7737 2% 14.10
& faoniak liquid 1 696 000 1 404 447 82.82
Jualah BBL 77 935 000 30 732 29t 45,10
Tenaga Kerja Langsung:
1 Upah pemberantasan lalang 5 402 000 281 0G0 3.20
2 Upah penyiangan kiaiawi larikan 4 196 900 3 730 87¢ 89.39
3 Upah penyiangan gawangan 9 184 0G0 4 286 410 46,67
4 lipah pemberantasan HFY 3385 000 3 010 772 88.94
5 Upah pesupukan & 288 000 3 956 355 £3.08
6 Upah penyadap 235 338 000 210 889 659 89.41
7 Preel karyawan 16 808 000 16 929 053 106,72
8 Upah stiaulansia § 223 000 7 390 875 B0.14
9 Upah pekerjaan lain-lain 604 000 3 783 790 51,12
Juslah BTKL 290 430 000 256 269 183 88.24
Biaya Tidak Langsung Tetap:
{ Baji, tunjangan pegawai staf 15 601 000 14 64% 079 160,33
7 Bajifupah pengawWas 29 339 000 28 135 723 73,83
3 Pemeliharaan TPH 4 704 000 2 692 39 57.24
4 ¥eamanan 8 724 000 3 252 189 50,20
Juslah BILT 37 388 000 50 729 3864 88.40
Biaya Tidak Langsung Variabel
{ Pemeliharaan saluran air/petakan 3 835 123 3 319 819 3b.70
2 Angkutan pupuk, dil 2 951 000 § 218 700 142.9%
3 Pengangkutan lateks 19 717 0600 29 738 42 150.83
4 Alat-alat sadapan 18 327 000 10 248 859 39.32
i Presi nop staf 4 F1 000 2 774 152 60.49
4§ Insentif staf 1 891 000 5719 635 302.47
Juslah BILY 53 312 173 56 019 727 104,49
Jualah Biaya Dept. Tanasan 479 243 125 443 730 790 86,33

Susber: Laporan Maznajemen I Kebun Cikasungkz, diclah

82



Tabel Lampiran 10. Jemis Biava Departemen
Kebun Cikasungka

Fengolahan

93

Bahan langsunig:
Bahan FKimia

Tenaga Kerja Langsung:
Upah karvawan pengolahan
Upah karvawan pemilihan
Fremi kualitas

Upah karyawan pengepakan

i R

Biaya Tidalk lLangsung Tetap

Gaji, tunjangan staf

Gaii non staf

Femeliharaan bangunan pabrik
Femeliharaan mesin & instalasi
Femeliharaan perabot/kant pabrik
Asuransi pabrik

Biéya Tidak Langsung Variabel
Bahan Bakar Kayu

Hiaya listrik/air

Alat—-alat pengolahan

BRahan pelengkap

Fengolahan kebun geinduk

Sumber: Laporan Manajemen I Kebun Cikasundka. diolah



Tabel Lampiran 9% Biaya Departeses Pengolahan, 1987

No  Jenis Biaya Rencaaa Fealisasi Rencana/Reslisasi (%)
__________ I
Hahan Langsung:

1 Bahan ¥isia 3 500 000 7 073 484 137.19
Juslah BEL 4 300 000 7 473 484 157.1%
Tenaga Kerja Langsung:

{ Upah karyawan pengolahan 9 349 000 14 374 139 144,48

2 Upah karyawan peailihan 3 346 000 1 %79 30t 95,82

3 Presi kualitas 1 425 000 1 431 938 100.49

4 Upah karyawan pengepakin 1 539 000 1 387 762 84.67
Juslak BTKL 16 359 000 19 173 343 115.7%
Biaya Tidak Langsung Tetap:

| Baji, tenjangan staf 3 622 000 3 957 45% 109.28

2 Baji non staf 3 241 000 3 928 17 121.22

3 Pemeliharaan bangunan pabrik 3 301 006 3 590 191 b7.74

4 Pepeliharaan aesin & instalasi 730 000 477 519 b3.47

3 Pemeliharaap perabot/kantor pabrik ] it -

& Bsuransi pabrik 1076 000 583 730 94,56
Jumlah BILT 13 984 000 17 538 292 B8Y.46
Biaya Tidak Langsung Variabel:

{ Bahan Bakar Xayu 3 213 ¢00 4 153 201 123,38

2 Biaya listrik/air 2 0605 000 217 435 10.84

3 Alat-alat p'olahan 2 410 600 218 241 11.53

4 Bahan pelengkap 1224 G0 1 039 762 84.95

3 Pengolahan kebun seinduk 18 471 600 20 435 904 113,09
Juslah BTLY 26 923 000 26 134 597 57,07
Jurlah Bizya Pengolahan 51 966 000 64 919 749 104,77

Sumber: Laporan Manajesen 1 Kebun Cikasungka, diolah
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No  Jenis Biaya Rencana Realisasi Rencana/Realisasi {1}
Rp
dahap Langsung:
i Bahan Kisia § Q54 000 9 419 313 232.35
Juslah BBL § 054 000 9 419 315 232,35

Tenaga Kerja Langsupa:

{ Upah karyawan pengolahan i4 284 000 17 G04 607 119,03
? Upah karyawan pemilihan 3 396 000 2 419 327 71.24
3 Premi kualitas 1 284 000 1323 121 118.47
4§ Upah karyawan pengepakan 3 934 000 1 837 044 41,61

Jualeh BYKL 22 898 000 22 384 700 98,63

Biaya Tidak Langsung Tetap:

i Baji, tunjangan staf 6 821 000 7 294 914 166,95
2 Baji non staf 3 090 000 3 333 518 107.95
3 Pemeliharaan bangunan pabrik 3 787 000 3 215 713 84,91
4 Peaeliharaan mesin k instalasi 0 it -
5 Pemeliharaan perabot/kantor pabrik 342 Q00 306 003 89.48
& fsuransi pabrik 1 070 000 1183 750 110.82
suelah BTLY 15 116 000 15 337 %00 101.51

Biaya Tidak Langsung Variabel:

1 Bahan Bakar Xayu 2 323 000 3459 778 118.28
2 Biaya listrik/air 718 000 k14 796 85.%0
3 Alat-alat polahan 2 156 060 632 200 29.32
4 Bahan pelengkap 1 102 000 1 119 381 104,38
i Pengolzhan kebun seinduk 16 258 000 46 B4T 945 208.17

Juslzh BTLV 23 159 000 32 678 080G 227.44

Juslah Biaya Pengolahan 55 221 000 100 619 994 153.36

Sumber: Laporan Manajesen ! Kebun Cikasungka, diolah




Tabel Lempiran 13. Biaya Departesen Pengolahan, 1989
Ho  Jenis Biaya Rencana Realisasi RencanafReatisasi (4}
__________ Rp -
Bahan Langsung:

| Bahan Kiria & 714 Q00 B 284 17 123,39
Jumlah BEL & 718 000 8 284 170 123.3%
Tenaga Kerja Langstng:

1 Upah karyawan pengolahan 1R 479 000 19 504 940 106.09

2 Upah yaryawan peailihan 2 247 000 3 410 808 131.7%

3 Preai kualitas 2 521 000 1 773 364 70,34

4 Upah karyawan pengepakan 4 129 000 2541273 50.82
Juslah BTEL 27 376 000 27 300 385 99.72
Biaya Tidak Langsung Tetap:

i Baji, tunjangan staf 2 391 000 5 272 B)Y 203.51

? Baji non staf 3 349 000 3 091 952 92.32

3 Pemeliharaan bangunan pabrik 6 031 000 13 701 877 226.44

4 Peseliharaan mesin & iastalasi 692 000 2 350 843 39.72

5 Pemgliharaan perabet/kantor pabrik 0 31 785 -

& Asuransi pabrik 1 160 000 1 178 438 101.39
dumtah BTLT 13 B43 000 23 647 473 183.28
Biaya Tidak Langsung Variabel:

1 Bahan Bakar Kayu 2 473 000 3 512 759 145,93

2 Biaya listrik/air 983 000 1 970 031 200.00

3 Alat-zlat p'olshan 2 042 000 1098 301 33.7%

4 Bahzn palengkap 1 8561 000 1 266 737 68.07

5 Pengolahan kebun seinduk 20 437 000 36 400 749 176.39
Juglah BTLY 28 000 000 44 248 574 158,03
Jumlah Bizya Pengolahan 75 933 000 103 480 804 138.91

Susber: Laporan Manajesen I Kebun Cikasungka, dinlah
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Tabel Lampiran 14. Biays Departemen Pengolahan, 1990

No  Jenis Biaya Rencana Realisasi Rencana/Realisasi (%)
_____ Rp —_—
Bahan Langsung:
{ Bahan Kimia 7 728 000 § 715 383 125.72
Juslah RBL 7 728 000 § 715 383 125.72

ienaga ¥erja Langsung:

i tpah karyawan pengolahan 20173 (00 19 804 805 98.14
2 Upah karyawan peailihan 3 044 000 § 367 726 85.59
3 Premi kualitas 3 212 000 2 024 457 £3.03
4 llpah karyawan pengepakan 3 782 000 3711 112 94.13

Juslah BTKL 32 213 000 29 907 900 92.84

Biaya Tidak Langsung Tetap:

1 B2ji, tunjangan staf 3 083 000 3 304 162 107.17
? 8aji non staf 2 431 000 3 593 014 147.80
3 Pemeliharaan bangunan pabrik 2 154 000 3 946 134 183.20
4 Peagliharaan aesin & instalasi 663 000 B1G 278 121,83
3 Peseliharaan perabot/kanter pabrik ¢ a1 783 -
b Asuransi pabrik 1 130 060 1170 750 101,80
Jumiah BILT 7 483 000 12 B7h 144 135.78

Biaya Tidak Langsung Variabel:

1 Bahan Bakar Xayu 2 B8& 000 3 026 BO7 174.18
2 Biaya listrik/air 995 000 2 728 367 24,2
3 Alat-alat p'olahan 1 781 000 921 873 31.75
4 Bahan pelengkap 1 626 600 1 908 446 117.37
5 Pengolahan kebun seinduk 40 340 000 46 343 313 114,32

Jualah BTLY 47 828 000 36 928 428 119.03

Juelah Biaya Pengolahan 97 252 000 169 428 054 112,52

Susber:s Laporan Manajesen I Kebun Cikasungka, dinlah



Tabel Laapiran 15.

Biaya Departemen Pengolahan,

1991

No  Jenis Biaya Reacana Realisasi Rencana/Realisasi {¥)
.......... Rp ==m-mm-e-
Bahan Langsung:

i Bahan fimia 18 471 00 11 277 4gR 6.4
Juntah EEL 18 471 ©0C 11 277 488 bi.0b
Tenaga Kerja Langsung:

i Upah karyzwan pengolahan 2¢ 338 000 21 938 380 106,81

2 tpab karyswan pesilihan 3 812 000 4 658 401 80.15

3 Preai kualitas 1 941 000 2398 74t 133.89

4 Upah karyawan pengepakan 5 474 000 3 870 417 59,78
Jualah BTKL 34 785 000 33 085 944 95.12
Biaya Tidak Langsung Tetap:

| Baji, tunjangan staf 3 442 Q00 3 973 530 115.44

2 Gaji non staf 4 433 000 3 291 433 73.89

1 Peseliharaan bangunan pabrik 3 474 000 9 998 368 160,60

4 Pegeliharaan mesin & instalasi 993 000 1 340 038 134.48

J Pemeliharaan perabot/kantor pabrik 0 0 -

& Asuransi pabrik 1 150 060 1 183 732 103,14
Jualah BILT 13 516 000 13 349 323 113.54
Biaya Tidak Langsung Variabel:

I Bahan Bakar Kayu 3 780 000 5 164 03t 136,41

2 Biaya listrik/air 2 482 000 3 368 447 133.05

3 Alat-zlat p'olahan 2 396 000 1 614 900 42.34

4 Rahan pelengkap 2 843 00 1 989 309 69.49

3 Pengolahan kebun seinduk 54 621 000 42 932 BeB 92.13
Juaiah RTLV 38 342 000 54 6BY 774 93.74
Juslah Bizya Pengplahan 114 402 330 91,44

123 114 000

Susber: Laporan Manajesen | Kebun Cikasungka, diolah
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Tabel Lampiran 14, Biaya Administrasi dan Usum Kebun, 1987

No Jenis Biaya kencana Rezlizasy Rencana/ Realisasi {%)
.......... Rp I
I Baji, tunjangan pegawai staf 20 424 000 22 B14 847 11171
2 Gaii, tunjangan pegawai non staf 28 267 400 24 413 b0 86.37
I Honorariue ] 160 060 -
4 Pengangkutan, perjalaman, penginapan 13 B3 006 16 832 491 121.6b
3 Pemeliharaan banguaan peruashan 8 243 000 3 420 813 63,73
4 Pemeliharaan bangunan perusahaan 3 868 000 7 657 B3 197.98
7 Pemeliharaan mesin & instalasi 800 000 1 301 Bbd 162.73
B Pemeliharaan jalan, jembatan, saluran air 1 008 000 1088 178 108.82
7 Pemeliharaan/pesakaian alat & invesntaris kecil 842 000 1 031 479 119.56
10 Pajak Ruai dan Bangunan 13 B79 000 b 315 541 39.717
1} Asuransi £08 000 1764 798 290.26
12 Keamanan 6 934 000 7 138 849 102,93
13 Fenerangan 7 964 00§ 3 944 394 49.35
14 Persediaan air 3 220 000 2 845 312 B8.98
15 Lain-lain 4§ 287 000 b 164 H1F 143.80
Total Biaya Unus Karet 116 194 400 108 916 816 93.74
fialokasi ke TBN 87 467 731 66 923 418 76.31
Biaya uaua TH karet 28 726 249 41 993 398 146.18
tanpa penyusutan
16 Penyusutan 73 334 37t 133 116 644 181.52
Bizya Usua TH karet 102 060 620 173 112 042 171,38

dengan penyusutan

Sumber: Laporan Manajemen I Kebun Cikasungka, diclah
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Tabel Lampiran 17. Biava Rdeinictrasi dan Usus Kebun, 1988

No Jenis Riaya Rencana flealisasi Rencana/ Realisasi {1)
__________ R
{ Gaji, tenjanoan pegawai staf 3 586 000 8 723 934 13L.71
2 Gaji, tunjangan pegawai non staf 9 484 000G 2 971 284 105.14
3 kecejahteraan pegawai staf 9 319 000 11 394 914 122.28
4 Yesejahteraan nop staf 4 464 QGO0 4 312 111 95.5%
3 Kesejahteraan karyawan harizn ] 3 BO3 247 -
b.Fengangkutan, perjalanan, penginapan 10 164 000 11 426 519 112.42
7 Peneliharaan banqunan perusahan 7 829 o0 3 398 98 43.97
8 Pemeliharaan bangunan perusahaan 3 W6 000 3 482 383 134,61
9 Pemeliharaan sesin & instalasi 1 53% 000 1079 945 70.18
10 Pemeliharzan jalam, jembatan, saluran air bb6 000 414 174 42.49
11 Peseliharzan/pesakaian a2lat & inventaris kecil 430 000 4121 330 938,43
12 Pajak Bumi dan Bangunan 18 323 000 17 263 390 94.22
13 Asuransi 399 000 709 908 118.52
14 ¥eamanan 5 03% 000 5 164 394 102,57
14 Penerangan 4 69% 000 2928 140 $2.32
it Persediaan air 2 436 000 2 283 953 93.76
17 Lain-lain 3 220 000 3 271 B&3 183.72
Total Biaya Usue ¥aret 83 341 000 93 332 634 116,09
Bialokasi ke TBH 58 348 894 54 437 182 923.26
Biaya usus TH karet 26 972 104 3% 315 451 146,50
tanpa penyusutan
18 Penyusutan 104 938 434 9% 406 393 92.94
Biaya Umum TX karet 133 310 544 138 921 847 103.74

dengan penyusutan

Susber: Laporan Manajemen 1 Kebun Cikasungka, diolah
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Tabe! Lampiran 18. Biays Adeinistras: dan Umum Kebum, 1989

No Jenis Biaya Rencana Realisasi Rencana/ Kealisasi {%)
__________ Rp ———-rmmmem

i Gaji, tunjangan pegawai staf 4 348 009 10 6467 287 245,34
? baii, tunjangan pegawai non staf 10 334 000 10 2062 87 G447
3 Kesgjahieraan pegawal staf 22 118 000 21 452 938 97.01
4 Yeseizhteraan pegawai non stat 18 839 40f 18 053 784 95.87
i Kesejahteraan karyawas 21 743 000 14 430 393 &f.30
& Pengangkutan, perjalanan, penginapan 1% 238 000 14 263 202 93,48
7 Pepeliharaan bangunan perusahan 4 028 400 & 774 166 168.1%
B Peaeliharaan bangunan perusahaan 2 242 004 9423 219 §20.30
9 Pemeliharaan aesin & instalasi 1 621 009 931 BAL a7.49
10 Pemeliharaan jalan, jembatan, saluran air 2 410 000 i 444 348 39.93
11 Pemelikaraan/pemakaian alat k inventaris kecil 863 000 1 052 857 121.72
12 Pajak Bumi dan Bangunan 1% 588 000 27 648 832 150.43
13 fsuransi 498 000 892 428 127.88
14 Yeamanan 3 498 000 7 90 248 144,78
13 Penerangan § 445 000 3 743 783 B4.72
16 Persediaan air 2 385 000 2 3bb 347 99.23
17 Lain-lain 3 B35 000 3 448 346 141.33
TOTAL BIAYA LMUM KARET 140 353 000 157 001 948 111.8%
Dialokasi ke TBH 83 1480 274 92 933 394 109.45
Biaya umus TH karet 35 192 726 &4 0346 374 116.04

tanpa penyusutan

18 Penyusutan 115 381 190 137 326 404 136,33

Biaya Unum TM karet
dengan penyusitan 170 373 91b 221 372 780 129,78

Sumber: Laporan Manajemen I Xebun Cikasungka, dielah
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Tabel Laspiran 19. Biaya Admiristrasy dam Umum Febun, 19%0

No Jenis Biaya Reacana Realisasi Rencanal Realisasi (]
__________ Rp -~
! Baji, tunjangan peganal siaf 18 389 (00 13 739 744 74.72
? Baji, tuniangan pegawai non staf 17 Z6b 000 17 271 557 100,03
3 Honorarius a33 (00 444 BTG 77.42
4 Yesejanteraan pegawal claf 22 3Bt G0 23 207 497 112,63
5 Yesejahteraan pegawal non staf 21 (83 000 23 B40 444 122,57
6-Kesejahteraan karyaWwan 24 897 400 24 $32 703 9B.95
7 Pengangkutan, perjalanan, penginanan 1l 6B 000 18 437 622 158.902
8 Pepeliharaan bangunan perumahan 4 150 040 B 451 832 203.17
9 Fereiiharaan hangunan perusahaan 3 857 000 B 444 940 218,38
10 Pegeliharaan mesin ¥ instalasi 1 11 000 1 405 53¢ 126,54
i1 Pempelihzraan jalan, jeabatan, saluran air 1 001 000 1 82% 704 182.79
17 Pemeliharazan/pesakaian alat & inventaris kecil 495 (00 1 322 742 267.22
i3 Pajak Bumi dan Bangunan 28 707 600 34 477 109 120,10
14 Asuransi 2 313 00g 885 9530 38.30
15 Keamanan 4 346 Q00 8 899 471 204,77
16 Penerangan 3 183 000 3 943 341 75.08
17 Persediaan air 1 833 006 2 827 114 134.23
18 Lain-lain 3 679 000 9 014 415 245,02
TOTAL BIAYA UMUM KARET 173 207 000 207 274 B3B 119.47
Diaipkasi ke TBM ?3 BOZ 410 97 643 &3t 103,12
Biaya usus TH karet 79 403 5390 109 613 207 138.05
tanpa penyusutan
19 Penyusutan 190 300 000 131 513 3183 69.04
Biaya Uaum TH karst 269 903 390 241 126 590 89.34

dengan penyusutan

Sumber? Laporan Manajesen 1 Kebun Cikasungka, dielah
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Tabel Lampiran 20, Biaya Administirasi dan Usum Febum, {991

No Jenis Biaye Rencana Realisasi Rencana/ Realisast {%}
__________ Rp -------=—-
| Gaji, tunjangan pegawal staf 9 300 0GG 9 137 912 98.26
2 Baji, tunjangan pegawai nom staf 12 311 006 16 1Bl 5h1 131,44
1 Hongrariug a13 069 4 0.60
4 Feseiahteraan pegawai staf 16 590 0040 3 246 392 79.85
o kesejahteraan pegawai non staf 14 766 008 B 775 119 39.43
H Yesejzhteraan karyawan 14 377 000 2 862 91 19.64
7 Penganqkutan, perjalanan, penginapan § 942 000 14 942 433 136,30
8 Pemeliharaan bangunan perusahan 3 503 600 4 781 148 136.47
9 Pemeliharaan bangunan perusahaan a 172 000 8 757 4k 169,32
10 Pemeliharaan mesin b instalasi 1 441 040 2 805 798 180.83
11 Peseliharaan jalan, jeshatan, saluran air 2 116 000 2 571 850 121,54
12 Peneliharaan/pesakaian alat & inventaris kecil 329 000 940 490 177.79
13 Pajak Bumi dan Bangunan 19 368 Q09 27 518 334 142,08
14 hsuransi 324 000 87 731 b3.b4
15 Keamanan § 774 000 7 405 053 15%.11
14 Penerangan 3 416 000 2 372 BBB £9.4h
17 Persegiaan air 1290 00 3925 37 304,29
18 Lain-lain 2 325 000 6 803 032 269.43
TOTAL BIAYA UMUM KRRET 123 059 00C 133 434 850 108.43
Dialokasi ke TBM 57 385 19 48 552 928 B4.61
Biays ugua TM karet 63 673 803 84 BRI 922 129.2%
tanpa penyusutan
19 Penyusutan 203 963 000 170 978 B1% 83.83
Biaya Usum TH karet 269 638 805 235 862 741 94.89

dengan penyusutan

Susbers Laporan Manaiemen [ Kebun Cikasungka, diolah
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Tabel Lampiran 21, Pengalokasian Biaya Adwinistrasi dan Usum ke Departesmen Produksi {dalam rupiah}

_______________________________ - - - Erry e o - = == = - = mps -

1987 1988 1989 1990 1993

Keterangan @ —memeeeeee - e —————— ——— e - - - - -
Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi flencana Realisasi
a. Dept. Tanaman 324 220 000 232 432 610 379 236 000 284 862 229 427 (17 000 327 466 759 445 980 000 429 104 551 479 265 125 413 750 790
b. Bept. Pengolahan 61 F66 000 &% 719 719 63 221 000 100 019 994 75 933 000 103 480 804 97 252 000 109 428 034 125 114 000 114 402 530

. Jualah Dept. Produksi 386 186 000 317 352 328 444 457 000 384 882 223 503 050 000 433 147 563 543 232 000 538 534 615 604 379 125 528 153 320

4. Biaya Usum 102 050 620 175 112 042 133 910 540 138 921 847 170 573 916 221 372 780 259 903 390 241 126 590 269 630 805 255 842 741

filokasi:
Ke dept., Vanaman {afc x d) B9 684 A4 139 289 949 114 260 092 102 819 991 144 826 596 147 463 718 221 584 153 192 130 643 213 820 217 200 440 8B
ke dept. Pengolahan (b/c x d) 16 376 276 35 822 093 19 550 448 36 101 B3 25 TAT 320 33 909 042 48 319 436 48 995 947 33 848 588 53 422 040
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Tabel Lampiran 22, Biaya Departesen Produksi Setelah Alokasi {dalaa rupiah}, 1987-19%

1587 1988 1989 1990 1991
Keterangan ~ cUUoessoooTTossTmTOTS —oe- - - - - mu- e - - wewmsmmmmSommsomTs momemre
Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi

Dept, Tanaman:
2. BEL Bh 021 000 44 392 146 72 435 000 38 406 34! 97 338 000 45 023 636 7 692 000 £9 928 848 77 935 900 50 732 291
b. BYKL 177 205 000 142 793 #83 214 072 000 1b6b 049 518 242 200 000 188 733 174 293 915 000 24 Bil 048 290 430 000 254 249 183
r. BTL:

- Tetap 139 952 344 186 OB 673 171 915 092 152 207 991 196 534 596 218 663 347 947 425 153 250 899 445 271 208 217 251 170 267

- Yariabel 26 726 000 18 475 056 35 073 000 29 576 221 35 97t 000 &1 £99 118 18 531 000 53 597 883 53 512 125 56 019 727
TOTAL DEPT. TANARAN 409 504 384 391 722 539 4937 4% 092 386 235 171 571 943 596 495 130 ATT b7 568 153 671 237 205 493 0BG 342 414 191 471
Dept. Pengolahan:
a. BBL 4 300 000 7 073 484 4 034 000 9 419 319 & 714 000 B 284 170 7 728 000 9 715 383 18 471 000 11 277 488
b, BTKL 16 559 000 19 173 345 22 §98 000 22 3B4 700 27 376 000 27 300 385 37 M3 000 29 907 900 34 785 000 33 085 944
c. BTL:

- Tetap 30 360 276 48 3b0 IB3 34 760 448 51 439 750 39 590 320 79 956 733 57 802 434 b1 872 091 b9 334 588 70 771 383

- Variabel 76 923 000 26 134 597 23 159 000 52 578 080 47 123 509 84 014 507 47 828 000 5 928 A28 58 342 000 54 &BY 776
TOTAL DEPT. PENGOLAWAN 78 342 276 100 741 811 g4 971 448 136 121 850 120 803 829 199 155 798 145 570 435 158 424 001 180 932 588 169 824 591
TOTAL BIAYA KEBUN 488 7456 520 492 464 370 §97 747 425 894 28k 275 BIS 133 590 779 &bl 205 874 017 930 784 0l 061

578 367 540 522 357 021
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fabel Lampiran 23, Fertatungan Harga Pokol kebun, kebun Cikasungha, 1987-1991

z. kiava Dept, Tanasan (Rp) 209 904 144
o, Hiava Dept. Penoolakan (Rp) 78 342 276

0. Jumkiah Biavs heban {3 + b} 488 244 420
do dumiah produkss kebus {ig) 475 000

cn

692 747 423 494 286 175

Susber: Tadel Lampiran 27 dan Tabel &

493 083 Ja7 w14 191 471
1BO 932 383 1% 824 591

874 017 930 784 Gla 081
735 GO0 618 6B
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rabel Lamorran ©4, Biava Tinokat Direksl per rg karet bering

Rercana Ffealisasi FRenzana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana  healisas:

. Draws hantor Direksi dan Raven

{1uta rupiahs
Frodursi cavet rertng FTF XD [tond

. Peniuaian Yaret kering PTP 20

Yjuts rupiang
Pentualan Total FTP ]
{yuta rupiah)

[ 263 1638 1913 2 (08 2iM 1966 Z 0l 1 904 720 1oofs

12 % 12 0% 11 543

12 833 11 388 17 Ge4 12 092
16 163 1B 260 17 533 24 47

1z 334 bt
23 367 20 482 13 017 18 825 1§ 562 S5 4L

21 409 21 684 23 782 28 937 38 230 27 047 32 46l 27 %03 34 74% I3 et

e, Biava ¥antor Direksy dan Rayon per
ko karet wering iashk @ cofd) 78 115 120 130 166 17 97 102 169 g5
T, Biava Penjualan haret kerisg PTP ¥i 287 353 409 4435 agb 37 370 00 332 383
{juta rupiab:
o, Blavs perjuaian per kqQ karet kering
(£ i{Rpsrgs 32 29 3% 3B 33 43 it 24 3 i
Jualah brava iinghat Direks: 116G 143 133 171 200 160 128 124 145 14
{e + q) (Roskgl
Sumber: Laporan Bireksi uetuk RUPS, 1987-1991
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Tabel Laapiran 25, Biaya Tidak Langsung Total {dalas rupiah), 1987-1989

{987 1988 1989 199¢ 1991
Keterangan =~ mm-mooosssssmesssowmssmom smmsoo e ———— o Y e A e e e
Rencans Realisasi Rencana Realisasi Rencana ~  Realisasi Rencana Realisasi Rencani Realisasi
Dept. Tanaman
- BILY 139 957 344 1Bs 061 673 171 913 097 152 202 991 196 534 3% 118 463 549 267 426 153 250 899 445 271 208 217 01 170 287
- BTLY 2% 726 000 B 475 056 35 073 000 29 976 221 33 B71 000 41 490 L1830 531 000 53 597 863 53 512 125 5 019 727
TOTAL 1bh 478 344 7204 536 729 204 988 092 181 779 212 2372 405 594 260 353 467 305 957 153 304 497 309 324 720 42 307 189 994
Dept. Pengolahan
- BTLT 00360 774 48 350 385 34 760 448 51 439 755 39 5% 320 79 556 735 57 BO2 436 61 872 091 49 334 388 7O 771 383
- BILY 96 923 000 26 134 597 23 £59 000 52 678 080 47 123 309 B4 014 507 47 828 000 56 928 628 58 342 000 54 4B% 77b
TaTAL 57293 276 74 494 982 57 919 448 104 117 835 86 7i3 829 143 571 243 105 630 436 B BOO 718 127 676 388 120 461 139

Sumber: Tabel Lampiran 20
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Tabel Lampiran 2&6. Taraf Birave Tidak Langsung per kg Haret
Fering rebun Cikasungka {(dalam rupiah)
19871991

1587 19789 1990 1971

f. Deot . Tanamars
ERLT TRA L 0L TE&.ZE 4¢1.91 4475, 35 re8.?9
ETLY BH.15 78a.82 EETRRTS Hk.388 7.8l

Total Tarif AEG.1& 465,14 475,27 Q07 .22 443 .30
B. Dept. Pengolahan
BTLT &3.78 78.11 BO.94 95.83 4.5
BTL.V Sbh. 58 52.04 5,37 7?.29 77 .38

Sumber: Tabel Lampiran 22 dan Tabel &
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